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Artinya:
“Dan orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah mereka yang paling

baik akhlaknya” (HR.Ahmad)*

! http://camkoha.blogspot.com/2013/12/motto-skripsi-arab-dan-terjemahannya.html
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ABSTRAK

Hanafi, 2014. Pelaksanaan Pendidikan Akhlak Bagi Narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il A Kabupaten Jember Tahun 2014.

Lembaga Pemasyarakatan adalah sebagai lembaga atau wadah sebagai
tempat penggemblengan pribadi narapidana sekaligus untuk menempa diri, yang
nantinya kembali kemasyarakat dapat diterima sebagai anggota masyarakat dan
berguna. Dalam hal ini pendidikan akhlak yang berfungsi sebagai media agar
mereka menjadi lebih baik.

Latar belakang dari pendidikan akhlak ini adalah untuk mengubah tingkah
laku narapidana pada jalan yang lebih bermanfaat dan berada dalam lindungan
Allah SWT tuhan Yang Maha Esa, dan juga untuk menumbuhkan sikap optimis
kepada narapidana untuk menjalani kehidupan setelah selesai menjalani hukuman
sehingga mereka tidak akan mengulangi perbuatannya yang salah lagi dan bisa
diterima kembali dimasyarakat dengan baik seperti masih sebelum menjalani
hukuman.

Sesuai dengan tujuan pendidikan yang berdasarkan pancasila dan UUD
1945 vyaitu untuk mengembangkan kualitas manusia indonesia seutuhnya.
Penyelenggaraan pendidikan khusunya pendidikan akhlak tidak hanya
dilaksanakan pada lembaga formal dan informal saja tetapi juga pada lembaga non
formal, seperti halnya pada lembaga pemasyarakatan kelas 11 A Jember. Lembaga
pemasyarakatan  sebagai tempat untuk menampung, merawat, dan
diselenggarakannya pendidikan bagi narapidana yang bertujuan untuk
memperbaiki tingkah lakunya dan direhabilitasi sosial. Sasaran dan tujuannya
adalah narapidana yang memiliki latar belakang yang berbeda baik dari segi
tindak pidananya. Dari tujuan tersebut maka lembaga pemasyarakatan kelas Il A
Jember menyelengarakan pendidikan akhlak kepada narapidana yang beragama
Islam.

Bentuk pendidikan akhlak pada narapidana di lembaga pemasyarakatan
kelas Il A Jember antara lain akhlak kepada Allah SWT dan kepada manusia.
Fokus masalah dari penelitan ini adalah “ bagaimana pelaksanaan pendidikan
akhlak bagi narapidana di lembaga pemasyarakatan kelas 11 A Kabupaten Jember”
sedangkan sub fokus masalahnya meliputi bagaimana materi pendidikan, metode
dan evaluasi pelaksanaan pendidikan akhlak narapidana kelas Il A Kabupaten
Jember.

Tujuan umumnya dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran
tentang pelaksanaan pendidikan akhlak narapidana kelas Il A Kabupaten Jember.
Sedangkan tujuan khususnya adalah untuk memperoleh gambaran tentang
pendidikan akhlak narapidana kepada Allah SWT dan manusia.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif,
dengan menggunakan metode, pengumpulan data, observasi, interview dan
dokumentasi. Agar penulisan ini lebih sempurna maka dilengkapi dengan kajian
teoritik yang berfungsi sebagai acuan dalam mengkolaborasikan antara teori
dengan realitas yang ada.
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Adapun kesimpulan dalam penelitian ini bahwa Akhlak narapidana di
lembaga pemasyarakatan Kelas Il A Kabupaten Jember secara umum baik.
Karena secara umum tujuan dari pembinaan tersebut bisa dikatakan tercapai, hal
ini ditunjukan dengan peningkatan dan ketagwaan narapidana yang diwujudkaan
dengan tingkah laku sehari-hari narapidana baik dalam hal akhlak kepada Allah
SWT, akhlak kepada Manusia dan Lingkungan. Hal ini dapat dibuktikan dengan
rasa cinta nya mereka kepada Allan SWT dengan rasa syukur atas nikmat yang
diberikan Allah, sabar, ikhlas dalam menjalani masa pidananya, menyadari
kesalahan dengan memohon ampun dan bertaubat kepada Allah SWT. serta
berusaha mencari keridloaan Allah SWT dengan menjalankan segala perintahnya
dan menjauhi segala larangannya. Akhlak kepada manusia terbukti dengan sifat
narapidana yang saling menhormati, saling tolong-menolong, saling memberi,
saling menasehati dan kasih sayang terhadap sesama narapidana, petugas dan
kepada orang lain. Sedangkan terhadap lingkungan terbukti dengan menjaga,
memelihara dan memanfaatkan sarana yang ada dengan baik.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah sebuah proses yang melekat pada setiap kehidupan
bersama dan berjalan sepanjang perjalanan umat manusia. sementara itu,
sebagaimana dikemukakan oleh Michael Rutz, bahwa pendidikan berawal
dari fakta bahwa manusia mempunyai kekurangan. Pendidikan merupakan
jawaban untuk membuat manusia menjadi lengkap. Dikatakan Rutz sebagai
berikut:
“karena setiap pribadi selalu mempunyai kekurangan maka pendidikan
adalah salah satu proses kompensatoris yang dapat membantu anak
didik untuk sedapat-dapatnya menutupi kekurangan tersebut’™
Dari pemahaman diatas memberikan pemahaman bahwa pendidikan
adalah sebuah kegiatan yang melekat kepada setiap kehidupan bersama.
Dalam rangka menjadikan kehidupan bersama tersebut mempunyai
kemampuan untuk beradaptasi dan mengantisipasi perkembangan
kehidupannya. Dengan pemahamn yang sama, dapat dipahami pemahaman
tentang pendidikan sebagaimana dinyatakan Dalam undang-undang Rl nomor
20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional disebutkan:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasan belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengenddalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

! Riant Nugroho, Kebijakan Pendidikan yang Unggul(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 20.



mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara.”

Sesuai dengan rumusan diatas bahwa pendidikan nasional bertujuan
pada kualitas manusia indonesia dengan kriteria manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan terbentuknya akhlak yang baik,
Untuk melaksanakan pendidikan, khusunya pendidikan akhlak bisa dilakukan
dilembaga pendidikan non formal, seperti halnya di lembaga pemasyarakatan
untuk narapidana.

Narapidana adalah terpidana yang menjalani pidana karena hilang
kemerdekaan di Lembaga Pemasyarakatan atau orang-orang sedang
menjalani sanksi kurungan menurut perundang-undangan.? Narapidana adalah
orang pada waktu tertentu sedang menjalani pidana, karena dicabut
kemerdekaan bergeraknya berdasarkan keputusan hakim. Jadi, narapidana
adalah seorang terhukum yang dikenakan pidana dengan menghilangkan
kemerdekaannya ditengah-tengah masyarakat yang telah mendapatkan
keputusan pengadilan. Tujuan dari hukuman ini ialah untuk menjerakan dan
melindungi masyarakat terhadap kejahatan yang dilakukannya. Pelaksanaan
hukuman itu berbentuk melakukan penutupan paksa dengan jalan diasingkan
dari masyarakat ke lembaga pemasyarakatan atau rumah tahanan negara.

Sistem pembinaan narapidana yang dikenal dengan nama
pemasyarakatan, mulai dikenal sejak tahun 1964 ketika dalam konferensi

dinas kepenjaraan di Lembang, tanggal 27 April 1964, Dr. Sahardjo S.H.

2 Undang-undang No 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
¥ Undang-undang No.12Tahun 1995, Tentang Pemasyarakatan.



melontarkan gagasan perubahan tujuan pembinaan narapidana dari sistem

kepenjaraan ke sistem pemasyarakatan. Sebelumnya Dr. Sahardjo, S.H telah

terlebih  dahulu mengemukan gagasan perubahan tujuan pembinaan

narapidana itu, dalam pidatonya di Istana Negara pada tanggal 15 juli 1963.
Sebagaimana dikemukakan Sahardjo, Untuk memperlakukan

narapidana diperlukan landasan sistem pemasyarakatan.

“Bahwa tidak saja masyarakat diayomi terhadap perbuatan jahat oleh

terpidana, melainkan juga orang yang telah tersesat diayomi dengan

memberikan kepadanya bekal hidup sebagai warga negara yang
berguna di dalam masyarakat. Dari pengayoman itu nyata bahwa
menjatuhkan pidana bukanlah tindak balas dendam dari negara. Tobat
tidak dapat dicapai dengan penyiksaan, melainkan dengan bimbingan.

Terpidana juga tidak dijatuhi pidana siksaan, melainkan pidana

kehilangan kemerdekaan. Negara telah mengambil kemerdekaan

seseorang dan pada waktunya akan mengembalikan orang itu
kemasyarakat lagi, mempunyai kewajiban terhadap orang terpidana
itu dan masyarakat.”

Jadi titik tolaknya bukan saja masyarakat yang diayomi dengan
adanya tindak pidana, tetapi juga si pelaku tindak pidana perlu diayomi dan
diberikan bimbingan sebagai bekal hidupnya kelak setelah keluar dari
Lembaga Pemasyarakatan.

Menurut UU Nomor 12 Tahun 1995 pasal 1 Tentang Pemasyarakatan
“Lembaga Pemasyarakatan yang selanjutnya disebut LAPAS adalah
tempat untuk melaksanakan pembinaan Narapidana dan Anak Didik
Pemasyarakatan. Sebelum dikenal istilah lapas di Indonesia, tempat

tersebut di sebut dengan istilah penjara.”

* Harsono Hs, Sistem Baru Pembinaan Narapidana(Jakarta: Djambatan, 1995), 1.
® Undang-udang Nomor 12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan.
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Lembaga pemasyarakatan adalah penjara atau rumah tahanan. Sistem

lembaga pemasyarakatan bertujuan untuk memperbaiki tingkah laku

narapidana serta rehabilitasi sosial. Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip

setiap lembaga pemasyarakatan, diantaranya:

1.

wmn

10.

Ayomi dan berikan hidup agar mereka dapat menjalankan perannya
sebagai warga masyarakat yang baik dan berguna.

Penjatuhan pidana tidak lagi didasari oleh latar belakang pembalasan.
Berikan bimbingan ( bukan penyiksaan) supaya mereka bertaubat.
Negara tidak berhak membuat mereka menjadi lebih buruk, atau lebih
jahat daripada sebelum dijatuhi pidana.

Selama kehilangan (dibatasi) kemerdekaan bergeraknya pada narapidana
dan anak didik tidak boleh diasingkan dari masyarakat.

Pekerjaan yang diberikan kepada narapidana dan anak didik tidak boleh
bersifat sekedar pengisi waktu.

Pembinaan dan bimbingan yang diberikan kepada narapidana dan anak
didik adalah berdasarkan Pancasila.

Narapidana dan anak didik bagaikan orang sakit yang perlu diobati agar
mereka sadar bahwa pelanggaran hukum yang pernah dilakukannya
adalah merusak dirinya, keluarganya, dan lingkungannya kemudian
dibina dan dibimbing kejalan yang benar.

Narapidana dan anak didik hanya dijatuhi pidana berupa membatasi
kemerdekaan dalam jangka waktu tertentu.

Pembinaan dan bimbingan diberikan kepada narapidana serta anak didik
maka disediakan sarana yang diperlukan™.®

Dari sistem tujuan lembaga pemasyarakatan dapat dan prinsip-prinsip

yang ada dapat diketahui bahwa walaupun lembaga pemasyarakatan sebagai

tempat orang-orang yang melakukan kesalahan tindak pidana namun ditempat

itu mereka diberikan pendidikan. Lembaga pemasyarakatan bukan sebagai

tempat untuk penyiksaan bagi mereka yang melakukan kesalahan dan

kejahatan tetapi dalam rangka penyadaran dan peningkatan dalam hal ilmu

agama ataupun ilmu umum. Pendidikan akhlak narapidana adalah usaha yang

6 http://divpasntb.blogspot.com/2010/06/10-prinsip-pemasyarakatan.html 07-09-2014 (21:08

WIB)
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ditujukan untuk memperbaiki dan meningkatkan akhlak atau budi pekerti
pada narapidana yang berada di lembaga pemasyarakatan.

Sebagai lembaga pemasyarakatan yang berarti memasyarakatkan
kembali narapidana agar menjadi warga negara yang baik dan berguna. Maka
para narapidana diberi pendidikan agar mereka mempunyai pola tingkah laku
yang baik agar mampu menghadapi masa depan. Secara khusus pendidikan
narapidana dilaksanakan agar selama masa pendidikan dan sesudahnya
menjalankan masa pidananya, Berhasil memantapkan kembali harga dirinya
dan kepercayaan dirinya serta bersikap optimis akan masa depannya.

Pendidikan akhlak merupakan salah satu cara untuk mendidik di
lembaga pemasyarakatan, sehingga timbullah kesadaran dalam diri mereka
bahwa perbuatan mereka tidak benar karena sudah melampui batas norma dan
etika dalam hidup bersama dimasyarakat serta menimbulkan rasa tidak aman
dan kerugian harta benda dan kerusakan mental bagi para korbannya.

Adapun yang menjadi sasaran utama pendidikan akhlak ini adalah
narapidana perempuan yang sedang menjalani hukuman yang dijatuhi pidana
oleh pengadilan untuk dimasukkan ke lembaga pemasyarakatan, untuk
memberikan tambahan ilmu keagamaan dan mempersiapkan dirinya kembali
ke masyarakat agar mampu menyesuaikan dirinya dari berbagai kondisi
masyarakat dan mampu mengubah tingkah lakunya menjadi lebih baik.

Salah satu sasaran yang dilakukan oleh lembaga pemasayarakatan
adalah dengan mengubah tingkah laku para narapidana pada jalan yang lebih

bermanfaat dan berada dalam hidayah Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa.



Dalam pembinaan pendidikan akhlak lembaga pemasyarakatan kelas 1l A
Kabupaten Jember membuat program yang terkait dengan pendidikan
tersebut pada narapidana diantaranya dengan shalat berjamaah, shalat jumat,
belajar membaca Al-Quran dan lain sebagainya.

Upaya pendidikan akhlak pada narapidana di lembaga
pemasyarakatan kelas 1l A Kabupaten Jember diantaranya berupa pemberian
materi agama islam atau penanaman perilaku yang sesuai dengan ajaran
agama islam. Oleh karena itu penulis mengangkat judul “Pelaksanaan
Pendidikan Akhlak Bagi Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A
Kabupaten Jember Tahun 2014”.

Fokus Penelitian

“Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah
fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua rumusan masalah yang
dicari jawabannya melalui proses penelitan. Perumusan masalah harus
disusun singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan dalam
bentuk kalimat tanya”.”

Hal yang paling penting dalam sebuah penelitian untuk menghasilkan
sesuatu yang diharapkan maka harus benar-benar fokus pada apa yang akan
diteliti, hal ini tidak lepas dari peran aktif melakukan upaya-upaya dalam
melakukan penelitian sesuai dengan pedoman umum yang berlaku. Sehingga
fenomena yang akan diteliti harus lebih memusatkan pada suatu pokok

permasalahan. Sehingga penelitian lebih terarah serta informasi yang didapat

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

" STAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah(Jember: STAIN Jember Press, 2013),

72.



Adapun dalam penelitian ini rumusan masalah sangatlah penting
yakni dalam rangka mencari dan menemukan jawaban dari masalah yang
diteliti. Isi dari rumusan masalah tersebut mencerminkan adanya
permasalahan yang perlu dipecahkan atau perlu dicari jawabannya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Fokus penelitian
Bagaimana pelaksanaan pendidikan akhlak bagi narapidana di Lembaga
Pemasyarakan Kelas Il A Kabupaten Jember Tahun 2014?

2. Sub Fokus penelitian

a. Apa sajakah materi pendidikan akhlak dalam pelaksanaan
pendidikan akhlak bagi narapidana di lembaga pemasyarakan kelas
Il A kabupaten Jember Tahun 2014?

b. Bagaimana metode dalam pelaksanaan pendidikan akhlak bagi
narapidana di lembaga pemasyarakan kelas Il A kabupaten Jember
Tahun 2014?

c. Apa sajakah media pendidikan akhlak dalam pelaksanaan pendidikan
akhlak bagi narapidana di lembaga pemasyarakan kelas 11 A
kabupaten Jember Tahun 2014?

d. Bagaimana evaluasi pelaksanaan pendidikan akhlak bagi narapidana

di lembaga pemasyarakan kelas Il A kabupaten Jember Tahun 20147



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang dituju dalam
melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada masalah-
masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.®
“Tujuan penelitian menemukan, mengembangkan, menguji kebenaran
suatu pengetahuan berdasarkan data dan fakta. Oleh sebab itu, dalam
penelitian ilmiah harus menggunakan metode ilmiah yaitu logico

hipotetico verifikatif (deduktif-induktif). Artinya, suatu penelitian

dikatakan ilmiah apabila melibatkan dua wilayah teori (deduktif) dan

wilayah empiris (induktif)”.’

Oleh karena itu tujuan penelitian merupakan suatu hal yang penting
karena dengan menetapkan tujuan diharapkan dapat memberikan arahan
terhadap suatu permasalahan. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ingin mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan
akhlak bagi narapidana di lembaga pemasyarakatan kelas 11 A
Kabupaten Jember Tahun 2014.
2. Tujuan Khusus
1. Untuk mendeskripsikan materi pendidikan akhlak dalam pelaksanaan
pendidikan akhlak bagi narapidana di lembaga pemasyarakan kelas I1
A kabupaten Jember Tahun 2014?
2. Untuk mendeskripsikan metode dalam pelaksanaan pendidikan
akhlak bagi narapidana di lembaga pemasyarakan kelas 11 A

kabupaten Jember Tahun 2014?

8 STAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Tulis Iimiah(Jember: STAIN Jember Press, 2013),
45,

® Kinayanti Djojosuroto, Prinsip-prinsip Dasar Penelitian Bahasa dan Satra(Bandung: Nuansa
Cendikia, 2004),9.



3. Untuk mendeskripsikan media pendidikan akhlak dalam pelaksanaan
pendidikan akhlak bagi narapidana di lembaga pemasyarakan kelas |1
A kabupaten Jember Tahun 2014?
4. Untuk mendeskripsikan evaluasi pelaksanaan pendidikan akhlak bagi
narapidana di lembaga pemasyarakan kelas 1l A kabupaten Jember
Tahun 2014?
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang
bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi
dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.*
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:

1. Hasil penelitian akan memberikan sumbangan pemikiran untuk
mengetahui pelaksanaan pendidikan akhlak bagi narapidana perempuan di
lembaga pemasyarakan kelas 1l A kabupaten Jember Tahun 2014.

2. Bagi peneliti, untuk menentukan suatu kebenaran seperti apakah
pelaksanaan pendidikan akhlak di lembaga kelas Il A kabupaten Jember
Tahun 2014.

3. Bagi lembaga pemasyarakatan hasil penelitian ini diupayakan mampu
menekan atau meminimalisir kegagalan dalam pengelolaan pendidikan

agama.

' STAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah(Jember: STAIN Jember Press, 2013),
73.
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4. Bagi IAIN Jember terutama jurusan tarbiyah, penelitian ini diharapkan
dijadikan referensi dan informasi dalam rangka meningkatkan dan
mengembangkan Pendidikan Agama Islam.

E. Definisi Istilah

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti didalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak
terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh
peneliti.** Hubungan judul dengan PAI adalah akhlak termasuk didalam salah
satu materi PAI diantaranya adalah al-quran hadits, sejarah kebudayaan islam,
figih dan akidah akhlak.

Adapun definisi istilah tentang judul pelaksanaan pendidikan akhlak

bagi narapidana perempuan di Lembaga Pemasyarakatan kelas 11 A

Kabupaten Jember tahun 2014 adalah sebagai berikut:

1. Pengertian Pendidikan Akhlak

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan
negara”."?

Akhlak menurut kamus ilmiah populer budi pekerti, tingkah laku.™

Akhlak Adalah perbuatan manusia yang bersumber dari dorongan jiwa.

11 -

Ibid., 73
'2 Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai(Bandung: Alfabeta, 2008), 2.
" Pius A Partanto, Kamus Ilmiah Populer(surabaya: arkola, 1994),14.
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Akhlak dipakai untuk menilai perbuatan manusia, apakah perbuatan itu
baik atau buruk.**

Jadi yang dimaksud dengan pendidikan akhlak adalah upaya sadar
dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran agama islam atau
proses pembentukan individu berdasarkan ajaran agama islam yang
diwahyukan Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW. Melalui
pendidikan seperti ini diharapakan individu/narapidana dibentuk agar
menjadi orang yang lebih baik.

2. Pengertian Narapidana

Narapidana adalah terpidana yang menjalani pidana karena hilang
kemerdekaan di Lembaga Pemasyarakatan atau orang-orang sedang
menjalani sanksi kurungan menurut perundang-undangan.® Narapidana
adalah orang pada waktu tertentu sedang menjalani pidana, karena dicabut
kemerdekaan bergeraknya berdasarkan keputusan hakim. Jadi, narapidana
adalah seorang terhukum yang dikenakan pidana dengan menghilangkan
kemerdekaannya ditengah-tengah masyarakat yang telah mendapatkan
keputusan pengadilan. Tujuan dari hukuman ini ialah untuk menjerakan
dan melindungi masyarakat terhadap kejahatan yang dilakukannya.
Pelaksanaan hukuman itu berbentuk melakukan penutupan paksa dengan
jalan diasingkan dari masyarakat ke lembaga pemasyarakatan atau rumah

tahanan negara.

* Mahjudin, Akhlak Tasawuf(Jakarta: Radar Jaya, 2009),5.
' Undang-undang No.12Tahun 1995, Tentang Pemasyarakatan.
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3. Lembaga Pemasyarakatan
“Menurut UU Nomor 12 Tahun 1995 pasal 1 Tentang Pemasyarakatan
adalah Lembaga Pemasyarakatan yang selanjutnya disebut LAPAS adalah

tempat untuk melaksanakan pembinaan Narapidana dan Anak Didik

Pemasyarakatan. Sebelum dikenal istilah lapas di Indonesia, tempat

tersebut di sebut dengan istilah penjara”.*®

Lembaga pemasyarakatan adalah penjara atau rumah tahanan
tempat untuk menampung orang-orang yang melanggar hukum negara dan
mendapat hukuman sesuai dengan aturan yang ada.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.!’ Untuk lebih
memudahkan dalam menyajikan dan memahami dari isi penulisan skripsi ini,
maka sistematika pembahasannya sebagai berikut:

BAB | pendahuluan meliputi, latar belakang masalah, fokus penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan definisi istilah.

BAB Il kajian kepustakaan meliputi penelitian terdahulu dan kajian
teori.

BAB |1l metode penelitian meliputi, pendekatan dan jenis penelitian,
lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data,
keabsahan data, tahap-tahap penelitian.

BAB IV penyajian data dan analisis yang meliputi, gambaran obyek
penelitian, penyajian data dan analisis, dan pembahasan temuan.

BAB V adalah penutup meliputi kesimpulan dan saran.

'® Undang-udang Nomor 12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan.
Y STAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Tulis limiah(Jember: STAIN Jember Press, 2013),
73.


http://id.wikipedia.org/wiki/Penjara

BAB I1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai macam hasil
penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan,
kemudian membuat ringkasannya, baik peneltitiyang sudah terpublikasikan
(skripsi, tesis, disertasi). Langkah ini dapat dilihat sampai sejauh mana
orisinilitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan.' Penelitian terdahulu
yang telah dilakukan oleh mahasiswa STAIN Jember mahasiswa jurusan
dakwah program studi komunikasi dan penyiaran islam yang bernama Ahmad
Abdullah tahun 2010 berjudul “pola pelaksanaan pembinaan mental dalam
menumbuhkan sikap optimisme narapidana narkotika di lembaga
pemasyarakatan narkotika kelas Il A Jember. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif. Penelitan diatas lebih fokus pada bagaimana caranya
narapidana bisa mempunyai mental yang optimis bagi narapidana pecandu

narkoba.

Namun demikian ada beberapa persamaan antara penelitian yang
dilakukan oleh saudara Ahmad Abdullah, persamaannya antara lain, metode
yang digunakan berupa kualitatif dan studi kasus, tempat di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il A Kabupaten Jember. jika diatas mengurai

persamaannya, ada juga perbedaannya adalah sebagai berikut, penelitian ini

' STAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Tulis limiah(Jember: STAIN Jember Press, 2013),

73.

13
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hanya fokus pada narapidana perempuan, penelitian ini hanya mengurai

tentang pendidikan akhlak narapidana.

Kemudian penelitian berikutnya dilakukan oleh wasik dengan judul
“Pengaruh Dakwah Terhadap Pelaksanaan Ibadah Sholat Para Narapidana Di
Rumah Tahanan Negara Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo Tahun
2005”. Dalam penelitian ini sangatlah berbeda dengan penelitian yang kami
lakukan, dalam penelitian ini membahas tentang bagaimana tentang
pelaksanaan sholat masing-masing narapidana setelah adanya dakwah tentang
sholat dari penceramah. Dalam hal ini yang menjadi titik tekan pelaksanaan
sholatnya adalah sholat wajib dan sholat sunnah, sholat wajibnya adalah
dhuhur, ashar, magrib, isya dan subuh. Sedanfkan sholat sunnahnya adalah
rowatib, tahajjud dan dhuha. Dalam penelitian yang dilakukan oleh saudara
Wasik tidak dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Kabupaten Jember

melainkan dilakukan di Kabupaten Probolinggo.

B. Kajian Teori
1. Pengertian Pendidikan Akhlak

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat bangsa dan negara.

Akhlak menurut kamus ilmiah populer budi pekerti, tingkah

laku.®> Akhlak Adalah perbuatan manusia yang bersumber dari dorongan

? Sekretaris Negara RI, Undang-undang dan Peraturan No 20 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
* Pius A Partanto, Kamus llmiah Populer(surabaya: arkola, 1994),14.
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jiwa. Akhlak dipakai untuk menilai perbuatan manusia, apakah perbuatan
itu baik atau buruk.*

Oleh karena itu pendidikan akhlak ini sangat penting
dilaksanakan di lembaga pemasyarakatan, agar narapidana nantinya
dapat mengembangkan potensinya selama menjalani hukuman. Dapat
kita ketahui bersama bahwasanya sejak ditempatkan di lembaga
pemasyarakatan para narapidana sudah tidak bisa beraktifitas
sebagaimana mestinya, mereka menjalani aktivitas dalam keterbatasan.

Didalam lembaga pemasyarakatan mereka berhak menerima
pendidikan/pembinaan yang layak, mereka juga harus diberi ruang untuk
mengembangkan potensinya masing-masing. Terlebih mereka sangat
perlu diberikan pendidikan akhlak agar nantinya baik selama masih
menjalani hukuman ataupun sudah selesai masa hukumanya/bebas,
mereka menjadi oarang yang lebih baik dan tidak akan mengulangi lagi
perbuatannya, baik yang sudah merugikan dirinya sendiri ataupun orang
lain.

Pendidikan akhlak dalam penelitian ini mencakup beberapa
aspek, pertama tujuan pendidikan adalah penjeraan, dengan demikian
tujuan diadakannya penjara sebagai tempat untuk menampung para
pelaku pidana, dimaksudkan untuk membuat jera dan tidak lagi
melakukan tindak pidana. Dalam sistem pemasyarakatan tujuan

pemidanaan adalah pendidikan/pembinaan dan bimbingan dengan

* Mahjudin, Akhlak Tasawuf(Jakarta: Radar Jaya, 2009),5.
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beberapa tahap, tahapan-tahapannya adalah admisi/orientasi, pembinaan

dan asimilasi. Dalam tahap admisi dimaksudkan, agar narapidana

mengenal cara hidup, peraturan dan tujuan dari pembinaan atas dirinya.
“Didalam tahap pendidikan narapidana di didik/dibina, dibimbing
agar supaya tidak lagi melakukan perbuatan tindak pidana,
dikemudian hari apabila keluar dari lembaga pemasyarakatan.
Narapidana diberikan pendidikan agama, keterampilan dan
berbagai pendidikan lainnya. Sedang pada tahap asimilasi,
narapidana diasimilasikan ke tengah-tengah masyarakat di luar
lembaga pemsyarakatan. Asimilasi dimaksudkan sebagai upaya
penyesuaian diri, agar narapidana tidak canggung bila keluar dari

dari lembaga pemasyarakatan, apabila telah habis pidananya atau

bila mendapat pelepasan bersyarat, cuti menjelang lepas atau

pembebasan karena mendapat remisi”.”

Dalam sistem baru pembinaan narapidana tujuannya adalah
meningkatkan kesadaran narapidana akan eksistensinya sebagai manusia.
Pencapaian kesadaran dilakukan melalui tahap instropeksi dan motivasi.
Kesadaran dimaksudkan agar narapidana sadar akan eksistensinya
sebagai manusia, sebagai manusia yang memiliki akal dan budi, yang
memiliki budaya dan potensi sebagai makhluk yang spesifik. Sedang
tahap intropeksi dimaksudkan agar narapidana mengenal diri sendiri.
Hanya dengan cara mengenal diri sendiri seseorang bisa merubah dirinya
sendiri. Perubahan itu dimungkinkan bila manusia itu mengenal akan
dirinya sendiri. Tahap motivasi adalah tahap kelanjutan dari intropeksi.
Dalam hal ini narapidana diberikan tekhnik motivasi, baik teknik
memotivasi orang lain, atau teknik memotivasi diri sendiri. Teknik

memotivasi diri sendiri lebih penting dari pada teknik memotivasi orang

® Harsono, Sistem Baru Pembinaan Narapidana(Jakarta: Karya Unipress, 1995),9.
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lain, sebab jika seseorang bisa memotivasi diri sendiri, ia akan selalu
positif dalam memandang semua segi kehidupan. Jika seseorang telah
mampu memotivasi diri sendiri, ia akan perlu mengenal pengembangan
diri sendiri.

Berbicara pembentukan akhlak sama dengan berbicara dengan
tujuan pendidikan, karena banyak sekali dijumpai pendapat para ahli
yang mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah pembentukan akhlak.
Pembentukan akhlak identik dengan tujuan hidup setiap muslim, yaitu
untuk menjadi hamba Allah SWT, yaitu hamba yang percaya dan

menyerahkan diri kepada-Nya dengan memeluk agama Islam.

Menurut para ahli akhlak adalah insting yang dibawa manusia
sejak lahir. Bagi golongan ini bahwa masalah akhlak adalah pembawaan
dari manusia sendiri, yaitu kecenderungan kepada kebaikan atau fitrah
yang ada dalam diri manusia, dan dapat juga berupa kata hati atau intuisi
yang selalu cenderung kepada kebenaran. Dengan pandangan seperti ini,
maka akhlak akan tumbuh dengan sendirinya, walaupun dibentuk atau
diusahakan. Selanjutnya ada pula pendapat yang mengatakan bahwa
akhlak adalah hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan dan perjuangan

keras dan sungguh-sungguh.

“Sementara menurut imam Al-Ghazali akhlak adalah:
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sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam

perbuatan dengan %ampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran

dan pertimbangan”.
Dari pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa akhlak itu mengandung

unsur:

a. Perbuatan itu sudah tertanam kuat pada jiwa seseroang sehingga
menjadi kepribadiannya.

b. Perbuatan itu dilakukan dengan mudah tanpa pemikiran dalam arti
perbuatan itu dilakukan dengan tetap sehat akal pikiran dan sadar.

c. Perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang mengerjakannya,
tanpa ada paksaan atau tekanan dari siapapun atau orang lain.

d. Perbuatan dilakukan dengan ikhlas hanya semata-mata karena Allah
SWT.

Akhlak adalah perbuatan manusia yang bersumber dari dorongan
jiwa. Akhlak dipakai untuk menilai perbuatan manusia, apakah
perbuatan itu baik atau buruk. Komponen utama agama islam terdiri dari
akidah, syariah, dan akhlak. Penggolong ini didasarkan pada penjelasan
Rasulullah SAW kepada malaikat Jibril didepan para sahabatnya yaitu
mengenai iman, islam dan ihsan. lhsan berarti berbuat kebaikan atau

berbuat baik. Kebaikan erat hubunganya dengan akhlak, yaitu keadaan

® Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf(Jakarta: Raja Grafindo, 2008), 3.
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yang melakat pada jiwa manusia yang melahirkan perbuatan baik dan
buruk. Akhlak yang baik akan membuahkan amal yang baik, sebaliknya

akhlak yang buruk akan membuahkan amal yang buruk pula.

Rasulullah SAW diutus oleh Allah SWT untuk menyempurnakan
akhlak yang mulia dari agama-agama sebelumnya. Islam yang dibawa
Rasulullah  SAW bersifat umum dan abadi, artinya berlaku ujtuk
manusia seluruh dunia dan berlaku sampai akhir zaman. Akhlak juga
dapat dijadikan tolak ukur berhasil tidaknya suau ibadah, karena suatu
ibadah yang berhasil baik tidak saja nampak pada preoses
pelaksanaannya. Dimana syarat dan rukunnya telah terpenuhi, akan
tetapi harus tercermin dalam akhlakul karimah pada tiap-tiap orang yang

mengerjakan ibadah tersebut.

2. Materi pendidikan akhlak
Berbagai bentuk materi akhlak yang demikian itu dapat

dipaparkan sebagai berikut:

a. Akhlak terhadap Allah SWT
Akhlak kepada Allah SWT dapat diartikan sebagai sikap atau
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai
makhluk, kepada tuhan sebagai khalik. Sekurang-kurangnya ada

empat alasan mengapa manusia perlu berakhlak kepada Allah SWT

1) Karena Allah-lah yang telah menciptakan manusia.
2) Karena allah-lah yang telah memberikan perlengkapan
pancaindera berupa pendengaran, penglihatan, akal pikiran dan
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hati, disamping anggota badan yang kokoh dan sempurna
kepada manusia.

3) Karena Allah-lah yang telah menyediakan berbagai bahan dan
sarana yang diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia,
seperti bahan makanan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, air,
udara, binatang ternak dan sebagainya.

4) Karena Allah-lah yang telah memuliakan manusia dengan
diberikan kemampuan untuk menguasai daratan dan lautan.’

Ruang lingkup akhlak adalah sama dengan ruang lingkup
ajaran islam itu sendiri, khususnya yang berkitan dengan pola
hubungan. Akhlak mencakup berbagai aspek, dimulai dari akhlak
terhadap Allah SWT hingga kepada sesama makhluk (manusia,

hewan, tumbuh-tumbuhan dan lain sebagainya).

b. Akhlak terhadap sesama manusia

Banyak sekali rincian yang dikemukakn Al-Quran berkaitan
dengan perlakuan terhadap sesama manusia. petunjuk mengenai hal
ini bukan hanya dalam bentuk larangan melakukan hal-hal
negatifseperti membunuh, menyakiti badan, atau mengambil harta
tanpa alasan yang benar, melainkan juga sampai kepada menyakiti
hati dengan jalan menceritakan aib seseorang dibelakangnya, tidak

peduli aib itu benar atau salah.

“Disisi lain Al-Quran menekankan bahwa setiap orang hendaknya
didudukan secara wajar. Tidak masuk kerumah orang lain tanpa izin,
jika bertemu saling mengucapkan salam dan ucapan yang
dikeluarkan adalah ucapan yang baik, setiap ucapan yang diucapkan
adalah ucapan yang benar, jangan mengucilkan seseorang atau
kelompok lain, tidak wajar pula berprasangka buruk tanpa alasan
atau menceritakan keburukan seseorang dan menyapa atau
memanggilnya dengan sebutan yang buruk. Selanjutnya yang

" 1bid.,149



21

melakukan kesalahan hendaknya dimaafkan. Pemaafan ini
hendaknya disertai dengan kesadaran bahwa yang memaafkan
berpotensi pula melakukan kesalahan. Selain itu juga dianjurkan
menjadi orang yang pandai mengendalikan hawa nafsu amarah”.®

Akhlak terhadap sesama manusia berupa, pertama: shiddiq
(benar, jujur) lawan dari dusta, artinya seorang muslim harus dalam
keadaan benar lahir dan bathin, benar hati, benar perkataan dan
perbuatan. Kedua, amanah artinya dapat dipercaya, ini dilakukan
dengan cara memelihara titipan dan mengembalikan dalam bentuk
semula, menyimpan rahasia pribadi orang lain, menjaga kehormatan
diri sendiri dan orang lain, tidak menyalah gunakan jabatan yang
dipegang dan menunaikan kewajiban dengan baik. Ketiga, istiqgamah
artinya sikap teguh dalam mempertahankan keimanan dan keislaman
sekalipun menghadapi macam tantangan dan godaan. Keempat,
menjauhkan diri dari hal-hal yang tidak baik atau memelihara
kehormatan diri dari segala hal yang akan merendahkan, merusak
dan menjatuhkan dirinya. Kelima, tawadlu artinya tidak sombong
atau rendah hati. Keenam, sabar yaitu menahan diri dari segala
sesuatu yang tidak disukai karena mengharap ridlo Allah SWT.
(sabar menerima cobaan hidup, sabar dari keinginan hawa nafsu,
sabar dalam taat kepad Allah SWT dan dala bergaul tidak cepat
marah atau memutuskan hubungan saudara). Ketujuh, pemaaf yaitu
sikap suka memberi maaf terhadap kesalahan orang lain tanpa sedikit

rasa benci dan keinginan balas dendam.

8 1bid.,151
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c. Akhlak terhadap lingkungan

Yang dimaksud dengan lingkungan disini adalah segala
sesuatu yang disekitar manusia, baik binatang, tumbuh,tumbuhan,
maupun benda tidak bernyawa. Pada dasarnya akhlak yang diajarkan
Al-Quran terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia
sebagai khalifah. Ke khalifahan menuntu adanya interaksi antara
manusia dengan sesamanya dan manusia dengan alam. Kekhlaifahan
mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, bimbingan, agar setiap

makhluk mencapai tujuan penciptaannya.

Dalam pandangan islam seseorang tidak dibenarkan
mengambil buah sebelum matang atau memetik bunga sebelum
mekar karena hal ini tidak memberi kesempatan kepada makhluk
untuk mencapai tujuan penciptaannya. Ini berarti manusia dituntut
untuk mampu menghormati proses-proses yang sedang berjalan dan
semua prose yang sedang terjadi. Yang demikian mengantarkan
manusia bertanggung jawab, sehingga ia tidak melakukan
perusakanbahkan dengan kata lain setiap perusakan terhadap
lingkungan harus dinilai sebagai perusakan pada diri manusia

sendiri.

“Binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda-benda tak bernyawa semua
diciptakan oleh Allah SWT dan menjadi milik-Nya, serta semuanya
memiliki  ketergantungan  kepadanya-Nya.  Keyakinan ini
mengantarkan seorang muslim untuk menyadari bahwasemuanya
adalah “umat” Tuhan yang harus diperlkukan secara wajar dan baik.
Alam dengan segala isinya telah ditundukkan Tuhan kepada manusia
sehingga dengan mudah manusia tidak mencari kemenangan, tetapi
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keselarasan dengan alam. Keduanya tunduk kepada Allah sehingga
mereka harus bersahabat”.’

Uraian tersebut diatas memperlihatkan bahwa akhlak islam
sangat komprehensif, menyeluruh dan mencakup berbagai makhluk
yang diciptakan Allah SWT. Hal yang demikian dilakukan karena
secara fungsional selurun makhluk tersebut satu sama lain saling
membutuhkan. Punah dan rusaknya salah satu bagian dari makhluk

Tuhan itu berdampak negatif bagi makhluk lainnya.

Metode Pendidikan akhlak

Pendidikan/pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian
pertama dalam islam. Hal ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan
Nabi Muhammad SAW. Yang utama adalah untuk menyempurnakan
akhlak yang mulia. Perhatian yang demikian terhadap pendidikan akhlak
ini dapat pula dilihat dari perhatian islam terhadap pembinaan jiwa yang
harus didahulukan daripada pembinaan fisik, karena dari jiwa yang baik
inilah akan lahir perbuatan-perbuatan yang baik pada tahap selanjutnya
akan mempermudah menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada

seluruh kehidupan lahir dan bathin.

Perhatian islam dalam pemdidikan akhlak selanjutnya dapat
dianalisis pada muatan akhlak yang terdapat pada seluruh aspek ajaran
islam. Ajaran islam tentang keimanan misalnya sangat berkaitan erat

dengan mengerjakan serangkaian amal shalih dan perbuatan terpuiji.

? Ibid.,152
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Pendidikan akhlak dalam islam juga terintegrasi dengan pelaksanaan
rukun islam. Hasil analisis Al-ghazali terhadap rukun islam yang lima
telah menunjukan dengan jelas, bahwa dalam rukun islam yang lima itu
terkandung konsep pendidikan akhlak. Rukun islam yang pertama adalah
menucapkan dua kalimah syahadat, yaitu bersaksi bahwa tiada Tuhan
selain Allah dan bersaksi Nabi Muhammad adalah utusan Allah. Kalimat
ini mengndung pernyataan bahwa selama hidupnya manusia hanya
tunduk dan patuh pada aturan Allah dan Rasul-Nya sudah dapat

dipastikan akan menjadi orang yang baik.

Selanjutnya rukun islam yang kedua adalah mengerjakan shalat
lima waktu. Shalat yang dikerjakan akan membawa pelakunya terhindar
dari perbuatan keji dan mungkar. Dalam rukun islam yang ketiga yaitu
zakat juga mengandung didikan akhlak, yaitu orang yang
melaksanakannya dapat membersihkan dirinya dari sifat kikir,
mementingkan diri sendiri dan membersihkan hartanya dari hak orang

lain, yaitu fakir miskin dan seterusnya.

“Begitu juga islam mengajarkan ibadah puasa sebagai rukun islam yang
keempat, bukan hanya sekedar menahan diri dari makn dan minum dalam
waktu yang terbatas, tetapi lebih dari itu merupakan latihan menahan diri
dari keinginan melakukan perbuatan keji yang dilarang. Selanjutnya rukun
islam yang kelima adalah ibadah haji. Dalam ibadah haji ini pun nilai
pendidikn akhlaknya lebih besar lagi dibandingkan dengan nilai
pembinaan akhlak yang ada pada ibadah dalam rukun islam lainnya. Hal
ini bissa dipahami karena ibadah haji ibadah dalam islam bersifat
komprehensif yang menuntut persyaratan yang banyak, yaitu disamping
harus menguasai ilmunya, juga harus sehat fisiknya. Ada kemauan keras,
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bersabar dalam menjalankannya dan harus mengeluarkan biaya yang tidak

sedikit. Serta rela meninggalkan tanah air, harta kekayaan dan lainnya”.*

Berdasarkan analisis tersebut diatas, kita dapat mengatakan bahwa
islam sangat memberi perhatian yang besar terhadap pembinaan akhlak,
termasuk cara-caranya. Hubungan rukun islam terhadap pembinaan akhlak
sebagaiman digabarkan diatas, menunjukan bahwa pendidikan akhlak
yang ditempuh islam adalah menggunakan cara atau sistem yang integrasi,
yaitu sistem yang menggunakan berbagai sarana peribadatan untuk

diarahkan pada pendidikan akhlak.

Dalam membina narapidana, dapat digunakan banyak metode
pembinaan. Metode pembinaan merupakan cara dalam penyampaian
materi pembinaan, agar dapat secara efektif efisien diteima oleh
narapidana dan dapat menghasilkan perubahan dalam diri narapidana, baik
dalam perubahan berpikir, bertindak atau bertingkah laku. Penyampaian
materi pembinaan bukan hanya dilakukan asal dapat dapat menyampaikan,
atau dengan kata lain berdasr kemauan penyampaian materi (pembawa
materi), tetapi harus juag diperhatikan sampai seberapa jauh kesiapan para

narapidan dalam menerima materi pembinaan.

Narapidana adalah suatu masyarakat yang sangat heterogen, yang
terdiri dari banyak manusia, dengan segala karakteristik, latar belakng
ekonomi, sosial, pendidikan dan lain sebagainya yang seringkali tidak

sama. Dengan demikian, maka penyampaian materi harus lebih banyak

'° Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf(Jakarta: Raja Grafindo, 2008), 158.
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sudut pandang. Materi pembinaan yang sama, dapat disampaikan secar
berbeda kepada beberapa narapidana. Sebab itu dalam membina
narapidana, diperlukan banyak sekali metode penyampaian materi

pembinaan, baik metode itu digunakn sendiri-sendiri atau digabungkan.

“Pembina narapidana harus mengenal banyak metode pembinaan, sebelum
melakukan pembinaan. Pembina narapidana tidak dapat menyamarataka
pembinaan narapidana secara sama untuk seluruh narapidana yang
memiliki latar belakang kehidupan yang heterogen. Penelitian awal untuk
memulai pembinaan bagi narapidana, harus dilakukan pada saat
narapidana masuk atau memasuki kehidupan Lembaga Pemasyarakatan
atau Rutan. Penelitian harus akurat, dengan metode yang benar, sehingga

setiap narapidana dapt menerima metode pembinaan yang dilakukan oleh
5 11

para pembina”.

Situasi pembinaan harus dipertimbangkan sebelum suatu
pembinaan berlangsung, baik situasi lingkungan tempat pembinaan
berlangsung, atau situasi kejiwaan narapidana yang dibina. Adalah sesuatu
yang membuang waktu dan biaya saja, jika pembinaan narapidana tidak
memmperhatikan situasi yang menyertai pembinaan. Situasi pembinaan
sering kali tidak diperhatikan oleh para pembina, bukan saja dalam
pembinaan narapidana, tetapi juga dalam pendidikan formal diluar
Lembaga Pemasyarakatan atau Rutan. Sehingga sering kali kita dengar

bahwa anak didik hanya mampu menyerap beberap saja dari materi yang

diberikan oleh pendidik.

Situasi dalam membina narapidana harus diciptakan, agar
narapidana dapat larut dalam menerima pembinaan dengan sempurna.

Situasi kejiwaan narapidana, kekacauan pikiran terhadap segala sesuatu,

" Harsono, Sistem Baru Pembinaan Narapidana(Jakarta: Karya Unipress, 1995),341.
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misalnya terhadap keluarga dirumah, terhadap hubungan dengan sessama
narapidana, dihilangkan dan dapat serius menerima materi pembinaan dan

dapat mengikuti pembinaan dengan tuntas.

Ada beberapa macam metode yang digunakan dalam pendidikan

akhlak di lembaga pemasyarakatan diantaranya adalah:

a. Metode ceramah

“Yang dimaksud dengan metode ceramah adalah suatu metode dalam
pendidikan dan pengajaran dimana cara menyampaikan pengertian-
pengertian materi pengajaran kepada anak didik dilaksanakan dengan
lisan oleh penceramah. Hubungan penceramah dengan peserta didik
banyak menggumakan bahasa lisan. Peranan penceramah sangat
berbeda dengan peserta didik, yaitu terutama penceramah dalam
menuturkan dan menerangkan secara aktif, sedangkan peserta didik
mendengarkan dan mengikut secara cermat serta membuat catatan
dengan tentang pokok permasalahan yangditerangkan oleh
penceramah. Perlu diketahui bahwa dalam metode ceramah ini peran
utama adalah penceramah. Berhasil atau tidaknya pelaksanaan metode
ceramah bergantung sebagai besar padanya.”'?

Dalam metode ceramah ini peran penceramah yang sangat
besar, penceramah harus menyampaikan isi materi secara keseluruhan
dengan jelas agar mudah diterima oleh pendengar. Pendengar hanya
mendengarkan terhadap apa yang disampaikan oleh penceramah,
kemudian mencatat apabila ada penyampaian yang perlu dicatat oleh

pendengar.

b. Metode tanya jawab

“Metode tanya jawab adalah suatu metode didalam pendidikan atau
pengajaran dimana penceramahatau guru bertanya sedangkan peserta
didik menjawab tentang bahan materi yang ingin diperolehnya.

2Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar(Bandung: Pustaka Setia,1997),53.
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Metode tanya jawab dilakukan sebagai pengulangan terhadap materi
yang telah disampaikan, sebagai selingan pembicaraan, untuk
merangsang anak didik agar perhatiannya tercurah kepada masalah
yang sedang dibicarakan dan untuk mengarahkan proses berpikir.”*
Metode ini digunakan biasanya agar ada interkasi antara
penceramah dengan pendengar selama proses pendidikan berlangsung.
Tujuannya untuk mengetahui sejauh mana materi yang telah
disampaikan penceramah bisa diterima pendengar.
Media Pendidikan Akhlak
Dalam pengertian media teknologi pendidikan, media atau bahan
sebagai sumber belajar merupakan komponen dari sistem instruksional
disamping pesan, orang, teknik latar dan peralatan. Pengertian media ini
masih sering dikacaukan dengan peralatan. Media atau bahan adalah
perang kat lunak (software) berisi pesan atau informasi pendidikan yang
biasanya disajikan dengan mempergunakan peralatan. Peralatan atau
perangkat keras (hardware) merupakan sarana untuk dapat menampilkan
pesan yang terkandung dalam media tersebut. Dengan masuknya
berbagai pengaruh ke dalam khazanah pendidikan seperti ilmu cetak-
mencetak, tingkah laku (behaviorisme), komunikasi dan laju
perkembangan teknologi elektronik, media dalam perkembangannya
tampil dalam berbagai jenis dan format (modul cetak, film, televisi, film

bingkai, film rangkai, program radio, komputer dan seterusnya) masing-

masing dengan ciri-ciri dan kemampuannya sendiri. Dari sini usaha-

3 1bid.,56
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usaha penataan timbul, yaitu pengelompokan atau klasifikasi menurut

kesamaan ciri dan karakteristiknya.™*

“Media berasal dari bahasa latin Medius yang artinya tengah,
perantara, atau pengantar.dalam bahsa arab media adalah perantara
atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.
Gerlach & Erly (1971) mengatakan bahwa media apabila dipahami
secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang
membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan atau sikap. Dalam pengrtian ini, guru,
buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara
khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung
diartikan sebagai alat-alat untuk menangkap, memproses dan
menyusun informasi visual atau verbal”.*

Banyak pengertian yang mengemukakan bahwasanya media
adalah alat atau perantara pengantar pesan dari pengirim kepada
penerima pesan. Media merupakan komponen penting dalam proses
belajar mengajar, karena media merupakan saran yang harus ada dalam
kegiatan tersebut. Tanpa adanya media kegiatan belajar mengajar tidak

akan berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

Ada beberapa jenis media pendidikan yang dapat digunakan

diantarnya adalah:

a. Media grafis

“Media grafis termasuk media visual. Sebagaimana halnya mmedia
lain media grafis berfungsi untuk menyalurkan pesan dan sumber ke
penerima pesan. Saluran dapat dipakai menyangkut indera
penglihatan. Pesan yang akan disampaikan dituangkan kedalam
simbol-simbol komunikasi verbal. Simbol-simbol tersebut perlu
dipahami benar artinya agar proses penyampaian pesan dapat
berhasil secara efisisen. Selain fungsi umum tersebut, secara khusus

 Arief S. Sadiman, Media Pendidikan(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 26.
1> Azhar Arsyad, Media Pendidikan(Jakarta: Rajawali Pers, 2011 ), 03
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grafis berfungsi pula untuk menarik perhatian, memperjelas ssajian
ide, mengilustrasikan atau menghias fakta yang mungkin akan cepat
dilupakan atau diabaikan bila tidak digrafiskan.”*°

Media grafis ini biasanya digunakan agar menarik peserta
didik untuk mengikuti proses penyampaian materi, proses
penyajiannya dibuat semenarik mungkin. Tujuannya gar peserta

didik dapat mengikuti proses pemberian materi dengan baik.

b. Media audio
“Berbeda dengan media grafis, media audio berkaitan dengan indera
pendengaran. Pesan yang akan disampaikan dituangkan kedalam
lambang-lambang auditif, baik verbal (ke dalam kata-kata/bahasa
lisan) maupun non verbal. Ada beberapa jenis media dapat kita
kelompokkan dalam media audio antara lain radio, alat perekam pita
magnetik, piringan hitam dan laboratorium bahasa.”’

Media ini digunakan biasa penceramah menggunakan alat
pengeras suara tujuannya agar suara yang penceramah sampaikian
bisa didengar oleh peserta didik secara keselurahan sekalipun
jaraknya antara penceramah dan pendengar agak berjauhan.

Evaluasi Pendidikan Akhlak

Evaluasi berasal dari kata evaluation yang artinya suatu upaya
untuk menentukan nilai atau jumlah. Kata-kata yang terkandung dalam
defenisi tersebut pun menunjukkan bahwa kegiatan evaluasi harus
dilakukan secara hati-hati, bertanggung jawab, menggunakan strategi,

dan dapat dipertanggung jawabkan. Evaluasi dilaksanakan untuk

menyediakan informasi tentang baik atau buruknya proses dan hasil

16 Arief S.

" 1bid.,49

Sadiman, Media Pendidikan(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 28.
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kegiatan. Evaluasi lebih luas ruang lingkupnya dari pada penilaian,
sedangkan penilaian lebih terfokus pada aspek tertentu saja yang

merupakan bagian dari lingkup tersebut.

Kegiatan evaluasi merupakan proses yang sistematis. Evaluasi
merupakan  kegiatan yang terencana dan dilakukan secara
berkesinambungan. Evaluasi bukan hanya merupakan kegiatan akhir atau
penutup dari suatu program tertentu, melainkan merupakan kegiatan yang
dilakukan pada permulaan, selama program berlangsung dan pada akhir

program setelah program itu selesai.*®
Berikut ini beberapa aspek dalam melakukan evaluasi pendidikan.

a. Domain kognitif
Domain kognitif merupakan proses pengtahuan yang lebih banyak
didasarkan perkembangannya dari persepsi, introspeksi atau memori
siswa. Tujuan pembelajaran kognitif dikembangkan oleh Bloom,
dalam taxonomy bloom tahun 1956. Tuhuan kognitif ini, dibedakan
menjadi enam tingkatan: a) knowledge, b) comprehension, c)
application, d) analysis, €) synthesis, f) evaluation. Dalam menyusun
tujuan instruksional, keenam tingkatan ini pada umumnya ditunjukan
dengan beberapa kata kerja. Guru dapat menggunakan dan
mengembangkan kata-kata kerja tersebut dalam menyusun tujuan
instruksional, dengan memperhatikan dan memilih kata-kata kerja
tersebut sesuai dengan tingkat materi pembelajaran yang hendak
diberikan kepada para siswa.

b. Domain afektif
Domain afektif merupakan proses pengetahuan yang lebih banyak
didasarkan pada pengembangan aspek-aspek perasaan dan emosi.
Dalam pengembangannya pendidikan afektif yang semulahanya
mencakup perasaan dan emosi, telah berkembang lebih luas, yakni
menyangkut moral, nilai-nilai, budaya dan keagamaan.

c. Domain psikomotorik
Domain psikomotorik merupakan proses pengetahuan yang lebih
banyak didasarkan dari pengmebangan proses mental melalui aspek-

'8 http://lib.unnes.ac.id/17772/1/3401408034.pdf (09-09-2014 Pukul 19:57)
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aspek otot dan memmbentuk keterampilan siswa. Dalam
pengembangannya pendidikan psikomotorik mencakup proses yang
menggerakkan oto, juga telah berkembang dengan pengetahuan yang
berkaitan dengan keterampilan hidup.®

Proses pembelajaran pada prinsipnya dapat dikelompokkan
menjadi tiga domain atau ranah yaitu Kkognitif, afektif dan
psikomotorik. Minimal dua atau tiga jenis ranah terebut akan
memengaruhi tingkat profesional peserta didik. Peran pendidik
sebagai pengampu aktif dalam proses belajar mengajar, perlu
menguasai  ketiga ranah  pengetahuan tersebut, kemudian

menerapkannya kepada peserta didik melalui pemberian materi

pelajaran yang sesuai dengan satuan pelajaran.

9 H.M. Sukardi, Evaluasi Pendidikan(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 74.
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METODE PENELITIAN

Penelitian pada hakikatnya adalah suatu kegiatan untuk memperoleh
kebenaran mengenai sesuatu masalah dengan menggunakan metode ilmiah
dorongan utama untuk mengadakan penelitian adalah isntink ingin tahu yang ada
pada setiap manusia. Dengan kemammpuan akalnya, manusia berusaha untuk
mengetahui segala sesuatu yang ada disekitarnya dan memanfaatkannya untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya.

Penelitian adalah penerapan pendekatan ilmiah pada pengkajian suatu
masalah. Tujuannya yaitu untuk menemukan jawaban terhadap suatu persoalan,
melalui penerapan prosedur-prosedur ilmiah.? Dalam sebuah penelitian, metode
penelitian yang digunakan merupakan suatu hal yang sangat penting, karena
dengan metode yang baik dan benar akan memungkinkan tercapainya suatu
penelitian yang baik pula dan dapat dijadikan referensi objektif.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini mnggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati. Dalam hal ini menggunakan jenis penelitian studi kasus dengan
metode kualitatif diskriptif. Disebut penelitian kualitatif karena merupakan

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang

! Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian(Malang: UIN MALIKI Press, 2008), 4.
2'S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 18.
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dialami oleh subyek peneliti misalnya prilaku, persepsi, motivasi, tindakan
dan nilai-nilai secara holistik.®> Untuk jenis penelitian ini adalah penelitian
studi kasus atau penelitian lapangan, tujuannya adalah untu mempelajari
secara intensif dan fokus tentang pendidikan narapidana yang dilakukan di
lembaga pemasyarakatan kelas Il A Kabupaten Jember tahun 2014.
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukan dimana penelitian dilakukan. Wilayah
penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa, organisasi, peristiwa, teks dan
sebagainya) dan unit analisis*. Dalam hal ini lokasi yang dijadikan tempat
penelitian adalah Lembaga Pemasyarakatan kelas 11 A Kabupaten Jember.
Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel bertujuan (porposive
sampling) yaitu pengambilan sampel (subjek) yang dilakukan bukan
berdasarkan atas strata, random atau daerah tetapi berdasarkan atas adanya
tujuan tertentu.’ Sedangkan menurut Margono adalah “pemilihan sekelompok
subjek didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang dipandang mempunyai sangkut
paut yang erat dengan ciri-ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya”.®

Sehingga dalam penelitian ini diambil sampel dari bagian objek yang
dianggap mewakili dari keseluruhan yang ada di lembaga pemasyarakatan

kelas Il A Kabupaten Jember. Dengan menggunakan tekhnik sampel

3 Moleong, Lexy. J, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 2.
* STAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah(Jember: STAIN Jember Press, 2013),
74.

> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), 11.

® Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 128.
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(purposive sampling) diatas, yaitu dengan mengambil beberapa responden
atau informan yang dianggap dapat memberikan informasi yang terkait
dengan permasalahan yang diangkat peneliti. Selanjutnya penentuan sumber
data dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan penelitian dalam
pengumpulan data.

Adapun yang akan dijadikan informan dalam penelitian ini adalah:

1. Kepala Lembaga Pemasyarakatan kelas 1l A Kabupaten Jember.

2. Kepala Bagian Keagamaan LAPAS
3. Tata Usaha LAPAS
4. Narapidana

D. Tekhnik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mengumpulkan
berbagai macam data yang diperlukan adalah:
a. Observasi
Menurut Hadi bahwa observasi adalah “pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap fenomena yang diselidiki baik
langsung maupun tidak langsung untuk mampermudah memperoleh data
yang diperlukan”.7
untuk observasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah
observasi partisipan. Observasi partisipan adalah tekhnik pengumpulan
data melalui pengamatan terhadap obyek pengamatan dengan langsung
hidup bersama, merasakan serta berada dalam aktivitas kehidupan obyek

pengamatan. Dengan demikian pengamat benar-benar menyelami obyek

" Sutrisno Hadi, Metodologi Research 11 (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), 136.
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pengamatan, bahkan pengamat kemudian mengambil bagian dalam
kehidupan budaya mereka.?
Adapun data yang ingin diperoleh dengan menggunakan
observasi adalah:
1) Letak geografis penelitian di lembaga pemasyarakatan kelas 11 A
kabupaten jember tahun 2014.
2) Sarana dan prasarana di lembaga pemasyarakatan kelas Il A
kabupaten jember tahun 2014.
3) Pendidikan dan Akhlak narapidana di lembaga pemasyarakatan
kelas Il A kabupaten jember tahun 2014.
b. Wawancara
Menurut Andi prastowo wawancara adalah pertemuan dua orang
untuk bertukarinformasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam satu topik tertentu.®
Dalam penelitian ini tehnik wawancara yang digunakan
berstruktur dan terbuka. Dimana sebelum diadakan wawancara terlebih
dahulu menetapkan masalah dan pertanyaan yang akan diajukan
kemudian peneliti menggunakan pertanyaan sedemikian rupa bentuknya
sehingga informan akan menjawab dengan keterangan yang panjang.
Oleh karena itu, kreativitas pewawancara sangat diperlukan untuk
mengetahui model pendidikan akhlak bagi narapidana perempuan di

lembaga pemasyarakatan kelas Il A kabupaten jember tahun 2014..

8 Andi prastowo, Metodologi penelitian kualitatif dalam persfektif rancanngan penelitian
(Yogyakarta: ar-ruzz media, 2011), 44.
* Ibid 44.
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Adapun data yang ingin diperoleh dengan menggunakan
wawancara adalah:
1) Bagaimana akhlak narapidana perempuan terhadap Allah SWT di
lembaga pemasyarakatan kelas Il A kabupaten jember tahun 2014.
2) Bagaimana akhlak narapidana perempuan terhadap Sesama manusia
di lembaga pemasyarakatan kelas Il A kabupaten jember tahun 2014.
3) Penerapan materi pelaksanaan pendidikan akhlak di lembaga
pemasyarakatan kelas Il A kabupaten jember tahun 2014.
4) Informasi yang menunjang dari data yang sudah diperoleh.
c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu “mencari data mengenai hal-hal yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat, kabar, majalah, notulen rapat, agenda, dan
lain sebagainya.
Adapun data yang ingin diperoleh dari bahan dokumen adalah:
1) Sejarah berdirinya lembaga pemasyarakatan kelas Il A kabupaten
jember
2) Struktur lembaga pemasyarakatan kelas 1l A kabupaten jember
3) Data seluruh narapidana perempuan lembaga pemasyarakatan kelas 11

A kabupaten Jember
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E. Analisis Data

Menurut Kinayanti djojosuroto analisa data adalah tingkat
pemahaman atau penghayatan terhadap interaksi antar konsep yang sedang
dikaji secara empiris dan tidak merupakan hitungan angka-angka.™

Dalam peneliti ini menggunakan analisis data kualitatif deskriptif
yaitu “data yang diperoleh (berupa kata-kata gambar, prilaku) tidak
dituangkan dalam bentuk bilangan atau dalam bentuk statistik, melainkan
tetap dalam bentuk kualitatif yang memiliki arti lebih kaya dari sekedar
angka/ frekuensi”.

Untuk memudahkan peneliti dalam mengolah data maka setelah
memperoleh data secara keseluruhan, peneliti segera mereduksi data,
menyajikan data, kemudian menarik kesimpulan, sesuai dengan pernyataan
Miles dan Huberman bahwa “teknik analisis data kualitatif terdiri dari 3 alur
kegiatan yang terjadi secara bersamaan Yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan/ verifikasi”."*

a. Reduksi Data
Yaitu  proses pemilihan, penyederhanaan dari  data
kasar/sementara yang didapat dilapangan baik dengan observasi maupun
dokumentasi. Data-data itu juga tidak terbatas ketika melakukan

penelitian, sebelum melakukan penelitian data-data yang didapatkan

dapat dikumpulkan yang selanjutnya akan dipilih dan disederhanakan.

19 Kinayanti Djojosuroto , Prinsip-Prinsip Dasar dalam Penelitian Bahasa dan Sastra, (bandung:
yayasan cendekia, 2004), 10

" Huberman Miles, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber Tentang Metode-metode Baru (Jakarta:
Ul Press, 1992), 16.
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b. Penyajian data
Yaitu berupa kumpulan data yang tersusun, sehingga
memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan maupun untuk
mengadakan tindakan.
c. Verifikasi data
Yaitu suatu kegiatan untuk menarik kesimpulan.*?
F. Keabsahan Data

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan adalah “Teknik
Triangulasi”. Teknik ini adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling
banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.

Dalam penelitian ini peneliti memanfaatkan penggunaan sumber dalam
teknik triangulasi sumber. Penggunaan sumber di sini berarti membandingkan
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Peneliti
mengharapkan bahwa hasil pembandingan tersebut merupakan kesamaan
pandangan, pendapat, atau pikiran.

G. Tahap-tahap Penelitian

Penentuan serta lamanya yang dibutuhkan merupakan pedoman yang

harus selama pelaksanaan penelitian berlangsung. Hal ini dimaksudkan agar

plaksanaan penelitian terarah dengan baik dan sesuai dengan prosedur

12 Tjetjep Rohendi Rohedi, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Ul press, 2004), 24



40

penelitian yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Dalam penelitian ada tiga
tahapan yang ditempuh oleh peneliti, yaitu:
1. Tahap persiapan
Pada tahapan persiapan banyak hal yang telah dilakukan, adalah
mencari permasalahan penelitian dan mencari referensi terkait. Penelitian
mencoba mengangkat permasalahan dengan menetukan  judul
“Pelaksanaan Pendidikan Akhlak Narapidana Perempuan Di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II A Kabupaten Jember Tahun 2014”. Berdasarkan
hasil seminar ternyata banyak masukan baik dari peserta maupun dari
dosen pembimbing, dan hasil seminar proposal tersebut menyatakan
bahwa proposal skripsi yang peneliti buat layak untuk dilanjutkan. Setelah
dinyatakan layak untuk dilanjutkan maka peneliti segera mengajukan
permohonan izin penelitian kepada Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11 A
Kabupaten Jember untuk melakukan penelitian.
2. Tahap pelaksanaan
Pada saat mulai memasuki objek penelitian setelah mendapat izin
penelitian, peneliti langsung mulai mengumpulkan data dengan
wawancara, untuk meminta data yang berkaitan dengan Lembaga
Pemasyarakatan.

3. Tahap penyusunan laporan
Setelah semua data hasil penelitian selesai dianalisis, kemudian
peneliti melanjutkan dengan penyusunan laporan penelitian. Laporan
tersebut diserahkan kepada dosen pembimbing untuk diteliti kembali

kebenarannya dan direvisi ada kesalahan atau kekurangannya.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Letak Geografis Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Kabupaten
Jember
Daerah yang dijadikan penelitian penulis adalah Lembaga
Pemasyarakatan Kelas I A Kabupaten Jember. Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il A Kabupaten Jember berada dalam wilayah
kota jember tepatnya di Kelurahan Jember Lor Kecamatan Patrang
Kabupaten Jember Provinsi Jawa Timur. (Jalan PB Sudirman 15 Jember).
Lembaga pemasyarakatan Kelas Il A Kabupaten Jember berdiri diatas
tanah seluas sekitar 1 hektar yang di kelilingi tembok setinggi 3 meter.
Adapun batas-batasnya adalah sebagai berikut:
a. Sebelah barat berbtasan dengan perkantoran (kantor lingkungan
hidup, kantor pemuda dan olahraga, dll).
b. Sebelah timur berbatasan dengan jalan raya PB. Sudirman Jember.
c. Sebelah utara berbatasan dengan kantor Dinas Pekrjaan Umum dan
Bina Marga.
d. Sebelah selatan berbatasan dengan Alun-alun kota Jember.
Gedung Lembaga Pemasyarakatan yang ada sekarang ini
sebagian merupakan warisan pada zaman penjajahan yang didirikan pada

tahun 1886. Didalam tembok keliling itu berdiri bangunan-bangunan dan

41
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prasarana lain seperti bangunan kantor, bangunan tempat tinggal
penghuni, aula, musholla, ruang pendidikan, bengkel kerja tempat olah
raga dan sarana lain tempat tinggal penghuni lembaga pemasyarakatan
dibagi dalam beberapa blok yaitu: blok narapidana dan blok tahanan.
Sejak didirikan samapai sekarang, lembaga pemasyarakatan Kelas 1l A
Kabupaten Jember hanya beberapa kali saja mengalami renovasi. Namun
renovasi yang dilakukan tidakalah seluruhnya mengubah ciri khas
bangunan yang sudah melekat hal ini dapat dilihat setiap bangunan masih
banyak yang mempertahankan konsep awal pembangunan meskipun
sudah direnovasi. Beberapa renovasi dilakukan pada tahun 1983, 1984,
1990 dan terakhir pada tahun 1994.

Sebagai salah satu unit pelaksana teknis pemasyarakatan yang
termasuk dalam kantor wilayah kementrian hukum dan hak asasi manusia
Provinsi Jawa Timur, lembaga pemasyarakatan Kelas 1l A Kabupaten
Jember mempunyai fungsi sebagai tempat untuk menampung , merawat
dan membina narapidana dan anak didik pemasyarakatan. Lembaga
Pemasyarakatan Jember berfungsi sebagai lembaga pembinaan bagi para
pelanggar hukum yng kita kenal dengan warga binaan pemasyarakatan
(WBP) setelah di UU Nomor 17 tahun 1995 tentang pemasyarakatan
yang diikuti dengan UU Nomor 39 tahun 1999 tentang hak asasi

manusia.
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1. Data jumlah Narapidana lembaga pemasyrakatan Kelas 11 A Kabupaten Jembar Tahun 2104

DATA TAHANAN DAN NARAPIDANA LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS Il A KABUPATEN JEMBER TAHUN 2014

Tahanan
No Periode Tahanan Total Narapidana Total dan Kapasitas
Narapidana
DL |[DP| TD |AL| AP | TA DL |[DP | TD | AL | AP | TA

1 | JANUARI 269 | 9 | 278 | 4 0 4 282 | 179 | 7 | 186 | 4 0 4 190 472 390
2 | FEBRUARI 248 | 12 | 260 | 5 0 5 265 | 212 | 5 | 217 | 4 0 4 221 486 390
3 | MARET 288 | 10 | 298 | 5 0 5 303 | 233 | 6 | 239 | 8 0 8 247 550 390
4 | APRIL 252 | 9 | 261 | 5 0 5 266 | 221 | 7 | 228 | 8 0 8 236 502 390
5 | MEI 225 [ 10 | 235 | 1 0 1 236 | 230 | 8 | 238 | 10 | O | 10 | 248 484 390
6 | JUNI 254 | 11| 265 | O 0 0 265 | 206 | 7 | 213 | 8 0 8 221 486 390
7 | JULI 220 | 11| 231 | 1 0 1 232 | 212 | 8 | 220 | 9 0 9 229 461 390
8 | AGUSTUS 236 | 11 | 247 | 1 0 1 248 | 226 | 10 | 236 | 8 0 8 244 492 390
9 |SEPTEMBER | 237 | 8 | 245 | 1 0 1 246 | 243 | 12 | 255 | 7 0 7 262 508 390
10 | OKTOBER 254 | 10 | 264 | 1 0 1 265 | 237 | 11 | 248 | 6 0 6 254 519 390
11 | NOVEMBER | 275 | 8 | 283 | O 0 0 283 | 272 | 12 | 284 | 6 0 6 290 573 390
12 | DESEMBER 214 | 8 | 222 | O 0 0 222 | 266 | 7 | 273 | 4 0 4 277 499 390

TAHANAN NARAPIDANA

DL  : Tahanan Dewasa Laki-laki DL  : Narapidana Dewasa Laki-laki

AL  :Tahanan Anak Laki-laki AL  : Narapidana Anak Laki-laki

DP : Tahanan Dewasa Perempuan DP : Narapidana Dewasa Perempuan

AP : Tahanan Anak Perempuan AP : Narapidana Anak Perempuan

144
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2. Visi dan misi Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Kabupaten
Jember
Visi
Menjadikan lembaga yang akuntabel, transparan dan profesional dengan
didukung oleh petugas yang memiliki kompetensi tinggi yang mampu
mewujudkan tertib pemasyarakatan.
Misi
a. Mewujudkan tertib pelaksnaan tugas pokok dan fungsi
pemasyarakatan  secara  konsisten dengan  mengedepankan
kehormatan terhadap hukum dan hak asasi manusia.
b. Membangun kelembagaan yang profesional dengan berlandaskan
pada akuntabilitas dan transparansi dalam pelaksanaan tugas pokok
di fungsi pemasyarakatan.
c. Mengembangkan kompetensi dan potensi dan sumber daya petugas
secara konsisten dan berkesinambungan.
d. Mengembangkan kerjasama dengan mengoptimalkan keterlibatan
stake holder.
3. Data kepegawaian Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11 A Kabupaten
Jember
Dari data yang diperoleh tentang data kepegawaian adalah

sebagai berikut:



DATA BASE KEPEGAWAIAN

1. JUMLAH PEGAWAI
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No Uraian L P Jumlah
Lapas Jember Th 2014 67 12 79
2. KEADAAN PEGAWAI BERDASARKAN TUGAS
No | Uraian L P Jumlah
1 Petugas Administrasi 11 3 14
a. Tata Usaha 9 1
b. Adm Kamtib 2 2
2 Petugas Pembinaan 18 4 22
a. Binadik 12 3
b. Keker 6 1
3 Petugas Pengamanan 38 5 43
a. KPLP 6 1
b. Blok Wanita 4
c. Penjagaan 32
67 12 79
3. KEADAAN PEGAWAI MENURUT PANGKAT / GOL
No Pangkat Gol Jenis Kelamin Jumlah
L P
1 | Pengatur Muda Il/a - 2
2 | Pengatur Muda Tk.I 1/b 9 1 10
3 | Pengatur Il/c - -
4 | Pengatur Tk.| I/d - -
5 | Penata Muda I/a 10 - 10
6 | Penata Muda Tk.I I1/b 29 5 34
7 | Penata I/c 6 2 8
8 | Penata Tk.I 1ni/d 10 4 14
9 | Pembina IV/a 1 - 1
10 | Pembina Tk.l IV/b - -
67 12 79
4. KEADAAN PEGAWAI MENURUT PENDIDIKAN
No | Tingkat Pendidikan Jenis Kelamin Jumlah
L P
1 SLTP /SMP
2 SLTA/SMA 36 3 39
3 AKADEMI / D3 1 1
4 SARJANA /S1 29 8 37
5 PASCA SARJANA/ S2 2 2
AKIP 4 4
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4. Tata kerja Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Kabupaten Jember

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman Republik

Indonesia nomor M.01.PR.07.03 tahun 1985 tanggal 26 Februari 1985

tentang:

Organisasi dan tata kerja Lembaga Pemasyarakatan kelas Il A

Kabupaten Jember terdiri atas:

€.

Kepala lembaga pemasyarakatan.

Bagian tata usaha.

Seksi bimbingan narapidana dan anak didik.
Seksi administrasi keamanan dan ketertiban.

Kesatuan pengamanan LAPAS.

Adapun uraian tugas dan jabatan adalah sebagai berikut:

a. Kepala lembaga pemasyarakatan mengkordinasikan pembinaan

kegiatan kerja, administrasi, keamanan dan tata tertib serta
pengelolaan tata usaha, meliputi kepegawaian dan keuangan, rumah
tangga dalam rangka pencapaian tujuan pembinaan.

Kepala sub bagian tata usaha mengkordinasikan pelaksnaan tugas
ketatausahaan, kepegawaian, keuangan, perlengkapan dan kerumah
tanggaan sesuai ketentuan dan peraturan yang berlaku dalam rangka
pelayanan administrasi dan fasilitatif lembaga pemasyarakatan.
Kepala seksi  bimbingan narapidana dan anak didik
mengkordinasikan pelaksnaan tugas pembinaan narapidana/anak

didik di lingkungan lembaga pemasyrakatan.
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d. Kepala seksi administrasi keamana dan ketertiban mengkordinasikan

kegiatan administrasi keamanan dan tata tertib, mengatur jadwal

tugas dan penggunaan perlengkapan sesuai peraturan dan ketentuan

yang berlaku dalam rangka terciptanya suasana aman dan tertib di

lingkungan lembaga pemasyarakatan.

e. Kepala kesatuan pengamana lapas mengkordinasikan pelaksnaan

tugas pengaman dan ketertiban sesuai jadwal tugas agar senantiasa

terjamin keamanan dan ketertiban di lembaga pemasyarakatan.

5. Hak,

Kewajiban dan Larangan Narapidana Lembaga

Pemasyarakatan Kelas |1 A Kabupaten Jember

a. Hak Narapidana adalah sebagai berikut:

1)

2)
3)
4)
5)

6)

7)

Melakukan ibadah sesuai dengan agama dan Kkepercayaan
masing-masing.

Mendapatkan perawatan jasmani maupun rohani.

Mendapatkan pendidikan dan pengajaran.

Mendapatkan pelayanan kesehatan dan makanan yang layak.
Menyampaikan keluhan.

Mendapatkan bahan bacaan dan siaran media masa lainnya yang
tidak terlarang.

Menerima kunjungan, keluarga, sahabat, dokter pribadi,
rohaniawan, penasehat hukum, guru, pengurus dan anggota

organisasi sosial kemasyarakatan.
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b. Kewajiban Narapidana adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)
7)
8)

9)

Mengikuti program perawatan jasmani dan rohani.

Mengikuti bimbingan dan pendidikan agama sesuai dengan
agama dan kepercayaan masing-masing.

Mentaati peraturan tata tertib Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il
A Kabupaten Jember.

Memelihara kebersihan diri sendiri dan lingkungan.

Melaporkan kepada petugas apabila mengetahui sesuatu hal yang
sifatnya melanggar keamanan dan ketertiban.

Mengikuti secara rutin program pembinaan dan kegiatan tertentu.
Memelihara pri kehidupan yang aman dan tertib.

Menjalankan pidana sesuai surat perintah penahanan.

Memelihara barang-barang inventaris.

10) Bekerja.

11) Menghormati orang lain.

c. Larangan Narapidana adalah sebagai berikut:

1)

2)
3)

4)

Mempunyai hubungan keuangan dengan narapidana lain maupun
dengan petugas pemasyarakatan.

Melakukan perbuatan asusila dan/atau penyimpangan siosial.
Melakukan upaya melarikan diri atau membantu pelarian.
Memasuki steril area atau tempat tertentu yang ditetapkan lapas

tanpa izin dari petugas yang berwenang.
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6)

7)

8)

9)
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Melawan atau menghalangi petugas pemasyarakatan dalam
menjalankan tugas.

Membawa dan/atau menyimpan uang secar tidak sah dan barang
berharga lainnya.

Menyimpan, membuat, membawa, mengedarkan dan/atau
mengkonsumsi narkotika dan/atau prekursor serta obat-obatan
lain yang berbahaya.

Menyimpan, membuat, membawa, mengedarkan dan/atau
mengkonsumsi minuman mengandung alkohol.

Melengkapi kamar hunian dengan alat pendingin, Kipas angin,

televisi dan atau alat elektronik lainnya.

10) Memiliki, memmbawa dan/atau menggunakan alat elektronik,

seperti laptop atau komputer, kamera, alat perekam, telepon

genggam dan sejenisnya.

11) Melakukan pemasangan instalasi listrik di dalam kamar hunian.

12) Membuat atau membawa senjata api, senjata tajam atau

sejenisnya.

13) Memmbawa dan/atau menyimpan barang-barang yang dapat

menimbulkan ledakan dan/atau kebakaran.

14) Melakukan tindakan kekerasan, baik kekerasan fisik maupun

psikis, terhadap sesama narapidana, tahanan, petugas

pemasyarakatan atau tamu/pengunjung.
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15) Mengeluarkan perkataan yang bersifat provokatif yang dapat
menimbulkan terjadinya gangguan keamanan dan ketertiban.

16) Membuat tato, memanjangkan rambut bagi narapidana laki-laki,
membuat tindik, mengenakan anting atau sejenisnya.

17) Memasuki  blok/kamar  hunian  tanpa  izin  petugas
pemasyarakatan.

18) Melakukan  aktifitas yang dapat mengganggu atau
memmbahayakan keselamatanpribadi atau narapida, tahanan,
petugas, pengunjung/tamu.

19) Melakukan perusakan terhadapa fasilitas lapas.

20) Melakukan pencurian, pemerasan, perjudian dan penipuan.

21) Menyebarkan ajaran sesat.

22) Melakukan aktifitas lain yang dapat menimbulkan gangguan
keamanan dan ketertiban lapas.

B. Penyajian Data dan Analisis

Dalam bagian ini akan disajikan data-data yang sebenarnya yang
diperoleh dari lapangan dengan menggunakan metode yang telah ditentukan
sebelumnya vyaitu interview, observasi dan dokumenter. Berikut ini adalah

data yang diperoleh peneliti dari lapangan:
1. Pelaksanaan pendidikan akhlak bagi narapidana di Lembaga

Pemsyarakatan kelas 11 A Kabupaten Jember tahun 2014.

Pembentukan akhlak identik dengan tujuan hidup setiap muslim,

yaitu untuk menjadi hamba Allah SWT, yaitu hamba yang percaya dan
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menyerahkan diri kepada-Nya dengan memeluk agama Islam dengan
bentuk kongkrit berupa beriman dan bertagwa kepada-Nya. Banyak yang
mengatakan bahwa akhlak adalah pembawaan dari diri manusia sendiri
sejak lahir, yaitu kecenderungan kepada kebaikan yang ada dalam diri
manusia, dan dapat juga berupa kata hati atau intuisi yang selalu
cenderung kepada kebenaran. Selanjutnya ada pula pendapat yang
mengatakan bahwa akhlak adalah hasil dari pendidikan, latihan,
pembinaan dan perjuangan keras dan sungguh-sungguh.

Sementara menurut imam Al-Ghazali akhlak adalah:
OB 53 gl il oulll 3408 Ge 35 e
A5 4350588 D488 e Gyl
Artinya:
sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-
macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan
pemikiran dan pertimbangan.
Berikut ini hasil wawancara di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11
A Kabupaten Jember tahun 2014, mengenai pelaksanaan pendidikan
akhlak.
2. Pelaksanaan pendidikan akhlak kepada Allah SWT
Akhlak kepada Allah SWT dapat diartikan sebagai sikap atau

perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk,



53

kepada tuhan sebagai khalik. Sekurang-kurangnya ada empat alasan

mengapa manusia perlu berakhlak kepada Allah SWT

a. Karena Allah-lah yang telah menciptakan manusia.

b. Karena allah-lah yang telah memberikan perlengkapan pancaindera
berupa pendengaran, penglihatan, akal pikiran dan hati, disamping
anggota badan yang kokoh dan sempurna kepada manusia.

c. Karena Allah-lah yang telah menyediakan berbagai bahan dan sarana
yang diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia, seperti bahan
makanan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, air, udara, binatang
ternak dan sebagainya.

d. Karena Allah-lah yang telah memuliakan manusia dengan diberikan
kemampuan untuk menguasai daratan dan lautan.

Wawancara dengan narapidana dewasa dengan saudara

Fathurrahman, Jember 17 September 2014.

Saya bersyukur meskipun hidup di lembaga pemasyarakatan yang
kata orang yang belum tahu sebenarnya, katanya serba keterbatasan,
hanya dikurung saja dalam kamar, tidak bisa beraktiftas sebagaimana
diluar Lembaga Pemasyarakatan. Pernyataan itu tidak bisa semua
dibenarkan, karena dalam lembaga pemasyarakatan banyak hal yang bisa
dilakukan sebagaimana orang lakukan diluar lembaga pemasyarakatan.
Dalam lembaga pemasyarakatan semua warga binaan/narapidana
mendapatkan pembinaan/pendidikan yang layak seperti halnya orang
diluar lembaga pemasyarakatan. Saya dan warga binaan yang lain setiap
hari mendapatakan pendidikan/pembinaan dari petugas lembaga
pemsayarakatan. Diantaranya pendidikan yang saya dapatakan adalah,
pendidikan yang berkaitan dengan ahlak seperti halnya akhlak kepada
Allah SWT, akhlak kepada sesama/manusia dan akhlak kepada
lingkungan. Dalam hal akhlak kepada Allah SWT di lembaga
pemasyarakatan warga binaan selalu ditekankan untuk melakukan sholat
lima waktu, setiap harinya sholat lima waktu khususnya Dhuhur
dilakukan berjamaah dengan semua narapidana dan petugas lembaga
pemsayarakatan. Sedangkan sholat lima waktu yang lainnya dilakukan
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berjamaah dengan warga binaan yang ada dalam blok/kamar msing-
masing. Setelah sholat jamaah dhuhur selesai biasa ada kultum/ceramah
agama yang diisi oleh petugas lembaga pemasyarakatan sendiri. Selain
sholat ada juga tartil Al-Quran, hafalan juz amm dan pengajian rutin.
Dalam pengjian rutn ini petugas lembaga pemasyarakatan selalu
mendatangkan penceramah atau kiai untuk mengisi pengjian rutin.
Manfaat yang saya rasakan, selama mengikuti pendidikan/pembinaan
diantaranya, saya merasa lebih tenang dalam menjalani hidup, lebih sadar
untuk selalu berbuat baik, lebih bersopan santun.

Wawancara dengan narapidana dewasa dengan saudara Angga
Mawardi, Jember 17 September 2014.

Dalam pendidikan/pembinaan akhlak kepada Allah SWT setiap
hari yang dilakukan adalah sholat lima waktu hanya saja pelaksanaannya
saja yang berbeda, biasanya kalau sholat Dhuhur disarankan untuk
berjamaah dengan seluruh warga binaan di masjid, kalau tidak jamaah ya
sholat sendiri dikamar. Kalau selain sholat dhuhur jamaahnya dilakukan
didalam kamar/blok masing-masing dengan warga binaan yang satu
kamar/blok. Setelah sholat jamaah dhuhur biasanya ada kultum juga.
Selain itu juga kegiatannya seperti ngaji/tartil Al-Quran, pengajian rutin
tiap satu minggu sekali, untuk mengingatkan warga binaan agar selalu
berbuat baik, beriman dan bertagwa kepada Allah SWT. manfaat yang
saya dapatkan selama mengikuti pembinaan di lembaga pemasyarakatan
diantaranya lebih aktif sholat/beribadah, lebih mudah merdam emosi dan
bisa mengurangi tingkah laku yang kurang baik.

Wawancara dengan narapidana dewasa dengan saudara Sullam,
Jember 17 September 2014.

Di lembaga pemasyarakatan banyak kegiatan yang berhubungan
dengan akhlak manusia kepada Allah SWT. Pihak lemabaga
pemasyarakatan juga memberikan fasilitas untuk menunjang kesuksesan
kegiatan pendidikan/pembinaan, seperti halnya masjid, aula, kamar
warga binaan sendiri dan lalin-lain. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan
dalam pendidikan akhlak kepada Allah SWT seperti halnya tartil al-
quran, giroah, belajar tajwid, pengajian rutin dan lain-lain. Dengan
adanya kegiatan tersebut akan menambah pengetahuan warga binaan
dalam hal keagamaan. Yang saya rasakan aktivitas yag berkaitan dengan
akhlak kepada Allah SWT hampir 24 jam dilakukan oleh warga binaan,
selain melakukan kegiatan-kegiatan yag sudah diprogramkan lembaga
pemasyarakatan, warga binaan juga melakukan atas dasar kesadaran diri
sendiri. Seperti halnya melakukan sholat malam atau sholat tahajjud,
kemudian shoalwatan bersama. Bahkan karena latar belakang yang
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berbeda ada warga binaan yang mempunyai kemampuan membaca Kitab
kuning mereka mau untuk diajak untuk belajar bersama dengan warga
binaan lain untuk mengaji kitab kunig. Bagi saya pendidikan/pembinaan
akhlak bagi warga binaan sangat penting dikarenakan akhlak sebagai
media untuk koreksi diri agar menjadi lebih baik.

Wawancara dengan Kasi Binadik Bapak Alip Purnomo, Amd. IP,
SH, MH., Jember 25 September 2014.

Di Lembaga Pemasyarakatan warga binaan diwajibkan untuk
sholat sebagai salah satu bentuk pembinaan akhlak kepada Allah SWT.
seblum itu warga binaan diberikan bekal pengetahuan tata cara sholat,
wudhu, adzan dll yang berkaitan dengan sholat karena tidak menutup
kemungkinan warga binaan kurang mengerti atau bahkan juga tidak tahu
mengenai tentang tata cara sholat. Pihak lembaga pemasyarakatan
berharap kepada warga binaan untuk lebih aktif dalam hal beribadah
terlebih warga binaan yang beragama islam untuk lebih rajin sholatnya,
setelah mereka atau keluar dari lembaga pemasyarakatan. Selain itu juga
ada beberapa kegiatan keagamaan lainnya seperti halnya pengajian rutin
setiap satu minggu sekali yang harus diikuti oleh semua warga binaan.
Setiap kegiatan keagamaan semua warga binaan diwajibkan untuk ikut
dan harus mengosongkan blok atau kamar masing-masing. Begitu juga
ketika bulan suci ramadhan warga binaan diwajibkan utnuk berpuasa.
Upaya yang dilakukan lembaga pemasyarakatan agar semua warga
binaan berpuasa adalah dengan tidak menyediakan makanan disiang hari
untuk narapidana. Dan malam harinya diisi dengan tadarus Al-Quran.

. Pelaksanaan pendidikan akhlak kepada manusia

Banyak sekali rincian yang dikemukakn Al-Quran berkaitan
dengan perlakuan terhadap sesama manusia. petunjuk mengenai hal ini
bukan hanya dalam bentuk larangan melakukan hal-hal negatifseperti
membunuh, menyakiti badan, atau mengambil harta tanpa alasan yang
benar, melainkan juga sampai kepada menyakiti hati dengan jalan
menceritakan aib seseorang dibelakangnya, tidak peduli aib itu benar

atau salah.
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Disisi lain Al-Quran menekankan bahwa setiap orang hendaknya
didudukan secara wajar. Tidak masuk kerumah orang lain tanpa izin, jika
bertemu saling mengucapkan salam dan ucapan yang dikeluarkan adalah
ucapan yang baik, setiap ucapan yang diucapkan adalah ucapan yang
benar, jangan mengucilkan seseorang atau kelompok lain, tidak wajar
pula berprasangka buruk tanpa alasan atau menceritakan keburukan
seseorang dan menyapa atau memanggilnya dengan sebutan yang buruk.
Selanjutnya yang melakukan kesalahan hendaknya dimaafkan. Pemaafan
ini hendaknya disertai dengan kesadaran bahwa yang memaafkan
berpotensi pula melakukan kesalahan. Selain itu juga dianjurkan menjadi
orang yang pandai mengendalikan hawa nafsu amarah.

Wawancara dengan narapidana dewasa dengan saudara
Fathurrrahman, Jember 17 September 2014.

Di Lapas banyak hal yang bisa dilakukan untuk saling berinteraksi,
saling mengenal, saling berbuat baik satu sama lain antar napidana. Salah
satu media untuk saling bersilahturrahmi di LAPAS adalah dengan
berolahraga, berlatihn musik bersama dengan membentuk kelompok,
hadrah dan lain-lain, dengan adanya kegiatan seperti ini bisa menambah
kedekatan antar sesama narapidana selayaknya saudara kandung karena
intensitas berkumpul, dan juga bisa saling mengisi ketika ada
permasalahan atau kekurangan diantara narapidana.

Wawancara dengan narapidana dewasa dengan saudara Angga
Mawardi, Jember 17 September 2014.

Untuk menjaga hubungan baik antar sesama warga binaan, di lapas
saya dan warga binaan yang sering kumpul bareng juga melakukan
sharing atau saling mencurahkan isi hati masing-masing ketika ada per
masalahan pada setiap warga binaan dan hal itu jika tidak bisa

dipecahkan sendiri masalah tersebut oleh masing-masing warga binaan.
sehingga dengan begitu bisa saling membantu atau memotivasi satu sama
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lain. Selain itu juga saling mengingatkan ketika ada narapidana yang
berbuat tidak sesuatu dengan ketentuan lembaga pemasyarakatan.

Wawancara dengan narapidana dewasa dengan saudara Sullam,
Jember 17 September 2014.

Untuk menjaga hubungan baik antar sesama narapidana, warga di
LAPAS selalu diberi pembinaan dalam hal berbuat baik antar sesama
warga binaan. Biasanya melalui pengajian rutin yang di lakukan di
LAPAS, baik yang disampaikan petugas lapas ataupun dari penceramah
yang didatangkan oleh petugas, warga binaan selalu diingatkan agar bisa
mengimbangi status sosial, artinya tidak serta merta membeda-bedakan
karena dulunya seorang kiai, orang kaya, pengusaha atau bahkan pejabat
tidak boleh bergaul dengan orang-orang selain yang telah disebutkan
tadi. Kita dianjurkan untuk selalu memahami latar belakang yang
berbeda dari masing-masig narapidana untuk hidup bersama dan
mengikuti aturan yang ada di Lapas. Saya merasa latar belakang yang
berbeda sebagai komunikasi yang baik, karena bisa saling bertukar
pengalaman antara narapidana yang satu dengan yang lainnya.

Wawancara dengan Kasi Binadik Bapak Alip Purnomo, Amd. IP,
SH, MH., Jember 25 September 2014.

Dalam hal akhlak terhadap sesama manusia warga binaan
diberikan pengetahuan melalui ceramah agama yang menerangkan
bagaimana caranya berbuat, bersikap baik kepada sesama manusia.
kemudian dari apa yang sudah didapatkan warga binaan di lembaga
pemsyarakatan ditekan utnuk di praktekan di kehidupan sehari-hari baik
selama masih berada di lembaga pemasyarakatan ataupun juga ketika
mereka sudah bebas atau keluar dari lembaga pemsyarakatan.
Alhamdulillah di lembaga pemsyarakatan kelas Il A Jember hubungan
antar narapidana masih terjalin baik dalam sehari-hari, tidak ada konflik
atau pertikaian yang terjadi di lembaga pemasyarakatan. Begitu juga
hubungan narapidana dengan petugas lembaga pemasyarakatan baik
pula.

. Akhlak terhadap lingkungan
Yang dimaksud dengan lingkungan disini adalah segala sesuatu
yang disekitar manusia, baik binatang, tumbuh,tumbuhan, maupun benda

tidak bernyawa. Pada dasarnya akhlak yang diajarkan Al-Quran terhadap
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lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah. Ke
khalifahan menuntut adanya interaksi antara manusia dengan sesamanya
dan manusia dengan alam. Kekhlaifahan mengandung arti pengayoman,
pemeliharaan, bimbingan, agar setiap makhluk mencapai tujuan
penciptaannya.

Dalam pandangan islam seseorang tidak dibenarkan mengambil
buah sebelum matang atau memetik bunga sebelum mekar karena hal ini
tidak memberi kesempatan kepada makhluk untuk mencapai tujuan
penciptaannya. Ini berarti manusia dituntut untuk mampu menghormati
proses-proses yang sedang berjalan dan semua proses yang sedang
terjadi. Yang demikian mengantarkan manusia bertanggung jawab,
sehingga ia tidak melakukan perusakan bahkan dengan kata lain setiap
perusakan terhadap lingkungan harus dinilai sebagai perusakan pada diri
manusia sendiri.

Binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda-benda tak bernyawa
semua diciptakan oleh Allah SWT dan menjadi milik-Nya, serta
semuanya memiliki ketergantungan kepadanya-Nya. Keyakinan ini
mengantarkan seorang muslim untuk menyadari bahwa semuanya adalah
“umat” Tuhan yang harus diperlakukan secara wajar dan baik. Alam
dengan segala isinya telah ditundukkan Tuhan kepada manusia sehingga
dengan mudah manusia tidak mencari kemenangan, tetapi keselarasan
dengan alam. Keduanya tunduk kepada Allah sehingga mereka harus

bersahabat.



59

Wawancara dengan narapidana dewasa dengan saudara
Fathurrahman, Angga Mawardi dan Sullam Jember 17 September 2014.

Dari hasil wawancara yang disampaikan oleh ketiga narapidana
tersebut, mereka mengatakan bahwa di lapas selalu ditekankan untuk
selalu menjaga kebersihan baik dilingkungan blok/kamar masing-masing
narapaidana dan kebersihan lapas secara keseluruhan. Setiap harinya
sudah ditentukan jadwal piketnya pada masing-masing blok/kamar untuk
membersihkannya. Bahkan di Lapas ada petugas khusus yang disebut
PASKUN (pasukan kuning) yang tugasnya menjaga kebersihan lapas
secara keseluruhan, dan paskun ini orang-orangnya adalah warga binaan
sendiri. Setiap hari minggu semua narapidana melaksanakan gerakan
minggu bersih yaitu semua bergotong-royong membersinkan Lapas
secara keseluruhan. Petugas lapas pun selalu mengimbau agar narapidana
selalu menjaga kebersihan di lingkungan lembaga pemayarakatan. Selain
itu juga menyediakan fasilitas yang berkaitan langsung dengan
kebersihan.

Wawancara dengan Kasi Binadik Bapak Alip Purnomo, Amd. IP,
SH, MH., Jember 25 September 2014.

Hal-hal yang berkaitan dengan lingkungan lembaga pemasyrakatan
selalu menekankan kepada warga binaan agar selalu menjaga kebersihan
lingkungan, karena kebersihan juga tanggung jawab seluruh warga
binaan. Harapannya dengan lingkungan yang bersih akan menghindarkan
dari hal-hal yang tidak diinginkan. Seperti halnya penyakit yang akan
mengganggu  kesehatan semua warga yang ada di lembaga
pemasyarakatan. Untuk mempermudah pengawasan dalam hal
kebersihan lembaga pemasyarakatan menunjuk salah satu warga binaan
dari masing-masing blok atau kamar untuk menjadi kepala kebersihan
kamar. Tujuan dari pembinaan yang ada di lembaga pemasyarakatan
adalah menjadikan mereka lebih baik lagi, memberikan sikap percaya
diri, tidak putus asa untuk menjalani hidup meskipun mereka sudah
menjalani hukuman di lembaga pemasyarakatan Dan juga harapannya
mereka tidak lagi melakukan perbuatan yang melanggar hukum kembali
ketika sudah kembali ke masyarakat.
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Wawancara dengan narapidana anak saudara M. Arifin, M. Anis
Sodikin dan M. Halik Jember 25 September 2014.

Sejak saya di lembaga pemasyrakatan banyak kegiatan keagamaan
yang saya ikuti yang di laksanakan oleh lembaga pemsyarakatan, seperti
halnya, saya dapat belajar tentang figih, ngaji/tartil al-quran. Selain itu
jugasholat jamaah juga sering saya lakukan di lembaga pemasayarakatan
baik di masjid atau di blok/kamar lembaga pemasyarakatan. Sama halnya
dengan anak-anak diluar lembag pemasyarakatan saya juga mendapatkan
pelajaran umum seperti halnya didapatkan di sekolah umum. Di lembaga
pemasyarakatan juga ada program sekolah khusus namanya adalah jail
scholing, mata pelajaran yang diajarkan tidak jauh beda dengan sekolah
diluar seperti halnya kimia, biologi, fisika dll. Dalam hal ini yang
mengajar adalah mahasiswa dari unej. Saya juga diajarkan bagaimana
caranya bersikap, bertingkah laku yang baik dan juga sopan santun
kepada orang/manusia. dan juga diwajibkan untuk menjaga kebersihan
lingkungan. Manfaat yang saya dapatkan selam mengikuti pembinaan di
lembaga pemasyarakatan diantaranya saya bisa mengaji, merasa lebih
baik dalam bertingtkah laku, bisa hadrah, juga bisa sekolah meskipun di
lembaga pemasyarakatan.

C. Pembahasan Temuan
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan dengan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi maka selanjutnya peneliti akan melakukan
analisa data untuk menjelaskan lebih lanjuthasil dari peneliti. Berdasarkan
pada pokok masalah yang telah dirumuskan sebelummnya. Adapun hasil
temuan yang peneliti peroleh adalah sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pendidikan akhlak kepada Allah SWT
Dalam hal akhlak kepada Allah SWT pada dasarnya mayoritas
warga binaan mereka sudah paham atau mengerti, karena tidak menutup
kemungkinnan sebelum menjalani hukuman sudah pernah belajar, hanya
saja karena kelalaian mereka kadang lupa/khilaf sehingga mereka kadang

melanggar terhadap apa yang sudah dilarang baik secara hukum agama
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ataupun hukum pidana, sehingga mereka bisa dihukum di Lembaga
Pemasyarakatan.

Warga binaan atau narapidana didalam lembaga pemasyarakatan
semuanya mendapat pembinaan, baik pembinaan yang bersifat
keagamaan ataupun berdasarkan skill mereka masing-masing. Dalam hal
pembinaan yang bersifat keagamaan khususnya yang berkaitan dengan
akhlak kepada Allah SWT banyak hal yang mereka lakukan di Lembaga
Pemasyarakatan seperti halnya mereka setiap hari melakukan sholat
wajib berjamaah, tartil Al-Quran, pengjian rutin dll, dengan kegaiatan
semacam itu menjadikan warga binaan/narapidana untuk lebih aktif lagi
dalam beribadah, karena mereka sadar bahwasanya setiap orang harus
beriman dan bertagwa kepada Allah SWT. Ternyata meskipun mereka
(narapidana) hidup dalam keterbatasan di Lembaga Pemasyarakatan
masih bisa beraktivitas, beribadah dan mendapatakan pembinaan yang
layak, selayaknya di luar lembaga pemasyarakatan. Hal ini tidak sesuai
dengan anggapan seseorang jika ada yang mengatakan bahwasanya
seorang narapidana yang notabene sudah melanggar hukum, baik hukum
agama maupun hukum pidana diperlakukan tidak manusiawi didalam
lembaga pemasyarakatan.

Pihak lembaga pemasyarakatan selalu memfasilitasi terkait apa
yang sudah menjadi kebutuhan narapidana di lembaga pemasyarakatan,

terlebih kebutuhan yang tujuannya untuk ibadah, kebutuhan hidup sehari-



62

hari dan lali-lain, dan semua itu disediakan secara gratis atau Cuma-cuma
oleh pihak lembaga pemasyarakatan.
. Pelaksanaan pendidikan akhlak kepada manusia

Di lembaga pemasyarakatan selalu ditekankan narapidana agar
selalu berhubugan baik dengan antar sesama narapidana. Hal ini terbukti
dalam keseharian mereka di lembaga pemasyarakatan, mereka selalu
hidup rukun, ramah, harmonis, sopan santun dll dalam bersikap, berkata,
bertindak baik dengan sesama narapidana, petugas lapas ataupun dengan
tamu yang ada. Narapidana selalu ditekankan untuk mampu beradaptasi
dengan semua orang yang ada di lembaga pemasyarakatan, karena tidak
menutup kemungkinan dengan latar belakang yang berbeda, cara berfikir
yang tidak sama dapat menimbulkan hubungan yang tidak baik antar
narapidana ataupun dengan orang yang ada disekitar lembaga
pemasyarakatan seperti halnya petugas atau tamu.

Alhamdulillah sesuatu yang sifatnya konflik baik secara vertical
ataupun horisontal belum pernah terjadi dan lembaga pemasyarakatan
pun selalu mengupayakan agar selalu tercipta kondisi/ lingkungan yang
kondusif didalam lembaga pemasyrakatan. Kalaupun ada kejadian yang
membuat hubungan antar narapidana tidak baik hal itu hanya bersifat
kesalahpahaman semata dan tidak sampai membuat suasana lembaga

pemasyarakatan tidak kondusif atau sampai terjadi konflik.
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3. Akhlak terhadap lingkungan

Suasana lingkungan yang bersih, indah, nyaman dll pun tercipta
didalam lembaga pemasyarakatan, hal ini berkat upaya pihak lembaga
pemasyarakatan yang telah dilakukan dan juga kesadaran yang dimiliki
oleh setiap narapidana. Terbukti kondisi kebersihan disetiap tempat di
lembaga pemasyarakatan terjaga kebersihannya. “Kebersihan sebagaian
dari iman lah” yang juga menjadi pedoman untuk selalu menjaga
kebersihan lembaga pemasyarakatan baik yang dilakukan oleh petugas
lapas ataupun warga binaan. Setiap orang yang ada di lingkungan
lembaga pemsyarakatan tidak diperkenankan untuk membuang sampah
sembarangan, karena sudah disiapkan tempat khusus untuk membuang
sampah. Hal ini dilakukan agar selalu tercipta kebersihan lingkungan
terlebih untuk menghindari adanya penyakit yang disebabkan karena
lingkungan yang tidak bersih. Untuk mempermudah pelaksanaan
kebersihan dibentuk tim khusus yang bertanggung jawab terkait masalah
kebersihan dalam hal disebut dengan istilah PASKUN (pasukan kuning
lapas). Selain itu juga berkat kesadaran narapi

dana mereka juga membuat jadwal sendiri untuk membersihkan
masing-masing blok/kamar setiap hari. Terbukti kebersihan lingkungan
lembaga pemasyarakatan selalu terjaga seperti halnya di lembaga lain
atau bahkan lebih baik di lembaga pemasyarakatan dalam hal kebersihan.
Ini semua terjadi berkat kerjasama dan sama-sama kerja yang telah

dilakukan oleh petugas ataupun narapidana.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang diperoleh dilapangan, maka penulis
menemukan kesimpulan atau temuan penelitian sebagai berikut:
1. Kesimpulan umum

Mengenai  pendidikan  akhlak narapidana di  lembaga
pemasyarakatan Kelas Il A Kabupaten Jember memang sangat diperlukan,
mengingat mereka yang masuk lembaga pemasyarakatan karena
bermacam-macam kasus pelanggaran hukum. Namun dari data yang
diperoleh secara umum menunjukan bahwa akhlak mereka baik setelah
mereka mengikuti serangkaian pembinaan yang dilakukan di lembaga
pemasyarakatan. Meskipun dari mereka ada yang minim terhadap
pengetahuan agama, namun dengan peran aktif mereka untuk mengikuti
pembinaan yang difasilitasi oleh petugas lembaga pemasyarakatan dan
juga tenaga pembina akhirnya narapidana menjadi semakin luas wawasan
pendidikannya. Ada beberapa bentuk pelaksnaan pendidikan akhlak yang
dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Kabupaten Jember
diantaranya akhlak kepada Allah SWT, akhlak kepada sesama manusia
dan akhlak kepada lingkungan. Hal ini semua dilakukan tujuannya agar
merubah akhlak/tingkah laku narapidana agar semakin baik, baik didalam
atau diluar lembaga pemasyarakatan ketika sudah bebas, segingga bisa

diterima kembali dimasyarakat.
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2. Kesimpulan khusus

Materi pendidikan akhlak yang diajarakan di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il A Kabupaten Jember diantaranya akhlak kepada
Allah SWT, akhlak kepada sesama manusia dan akhlak kepada
lingkungan. Dari ketiga materi tersebut semuanya diajarkan sebagai
bentuk kongkrit dari pendidikan akhlak kepada allah swt para narapidana
selalu diberikan ceramah agama, ada kegiatan tartil al-quran sholat
berjamaah dan juga kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya. Dalam hal
akhlak kepada manusia para narapidana selalu ditekankan selalu berbuat
baik kepada sesama manusia baik sesama narapidana, petugas LAPAS dan
para tamu yang datang ke lembaga pemasyarakatan. Wujud akhlak kepada
lingkungan para narapidana ditekankan untuk mnjaga kebersihan dan
kerapian sekitar lembaga pemasyrakatan dengan cara tidak membuang
sampah sembarangan dan membersihkan jika ada tempat yang kotor.

Metode pendidikan akhlak yang sering digunakan dalam
pendidikan ahklak yaitu sering menggunakan ceramah, tanya jawab baik
yang dilakukan oleh petugas LAPAS sendiri ataupun mendatangkan
seorang kiai/ tokoh agama atau juga penceramah dari lembaga lain, seperti
halnya dari kantor Kementrian Agama.

Media pendidikan akhlak yang digunakan adalah meggunakan
pengeras suara untuk melakukan ceramah agar apa yang disampaikan
penceramah bisa terdengar dan diterima oleh semua warga

binaan/narapidana.
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Evaluasi pendidikan akhlak dari proses pembinaan dilihat dari
jumlah yang narapidana yang keluar masuk setiap tahunnya, apabila
banyak narapidana yang sudah dipenjara sering keluar masuk Lembaga
Pemasyarakatan maka pendidikan dikatakan tidak berhasil/gagal.
Sebaliknya jika yang keluar masuk sedikit maka pembinaan dikatakan
berhasil.

B. Saran-saran

1. Hendaknya narapidana disamping mengikuti pelaksanaan pembinaan
akhlak secara aktif juga perlu membaca buku-ku aatu majalah, untuk
menumbuhkan wawasan dan ilmu pengetahuan khususnya yang
berkaitan dengan maslah-masalah keagamaan.

2. Untuk mengantisipasi over capasitas, hendaknya disediakan lokasi lain
untuk narapidana atau tahanan, karena pada kenyaatannya tahanan atau
narapidana jumlah hampir sama banyak.

3. Perlu diadakan penambahan tenaga medis atau sarana yang berkaitan
dengan kesehatan untuk narapidana atau tahanan apabila ada yang
mengalami sakit atau gangguan kesehatan segera teratasi.

4. Mengingat narapidana berada pada tempat yang terbatas, agar tidak
jenuh, dan mantapnya beragama, terutama yang muslim, hendaknya
ditingkatkan lagi kegiatan yang bersifat keagamaan, keterampilan,

kesenian, hadrah dll.
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